BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan (1) hasil penelitian tahap prapengembangan, (2)
desain dan pengembangan bahan ajar, (3) pengujian bahan ajar, dan (4)
penyempurnaan bahan ajar. Keempat hal tersebut dijabarkan secara berturut-turut

sebagai berikut.

4.1 Hasil Penelitian Tahap Prapengembangan (Studi Pendahuluan)
Prapengembangan merupakan proses penelitian dan pengumpulan data yang
dilakukan sebelum penyusunan bahan ajar. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan
data melalui analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan digunakan untuk
mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan dengan spesifikasi produk bahan ajar
yang diperlukan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai pemaparan llmia (2021: 42—
43), bahwa bahan ajar harus disusun berdasarkan kebutuhan kurikulum. Selain itu,
bahan ajar harus mempertimbangkan kebutuhan siswa. Dengan demikian, analisis
kebutuhan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisis kurikulum dan
analisis kebutuhan bahan ajar teks laporan hasil observasi.
4.1.1 Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan dengan mempelajari KI (Kompetensi Inti)
dan KD (Kompetensi Dasar) mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X,
kemudian menjabarkannya dalam indikator ketercapaian kompetensi, materi
pokok, rancangan kegiatan belajar, dan rancangan evaluasi. Dalam hal ini, MAN
1 Trenggalek sebagai sampel penelitian menerapkan kurikulum 2013 revisi
terbaru sehingga KD yang dikembangkan mengacu pada dokumen kurikulum
tersebut, yakni KD 3.1, 4.1, 3.2, dan 4.2 teks laporan hasil observasi.
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Kompetensi dasar yang dipilih kemudian dijabarkan dalam beberapa
indikator. Indikator merupakan rumusan kompetensi secara lebih spesifik.

Adapun hasil penjabarannya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 KI, KD, dan Penjabaran Indikator

Kompetensi Inti

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K1 2: Menghargai, menghayati, dan menunjukkan sikap jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berperilaku dan berkomunikasi secara
efektif di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, hingga bangsa dan negara.

KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan yang bersifat faktual, konseptual,
prosedural, maupun metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan
peristiwa/kejadian konkret.

KI 4: Menalar, mencipta, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif suatu karya tertulis atau lisan dalam ranah konkret dan
ranah abstrak selaras dengan pengetahuan yang telah dipelajari.

Kompetensi Dasar Indikator
4.2Mengidentifikasi laporan | 3.1.1 Mampu mengidentifikasi karakteristik teks
hasil observasi yang laporan hasil observasi
dipresentasikan dengan lisan | 3.1.2 Mampu mengidentifikasi struktur teks
dan tulis. laporan hasil observasi
4.1 Menginterpretasi  isi  teks | 4.1.1 Mampu menemukan informasi penting
laporan  hasil  observasi dalam isi teks laporan hasil observasi
berdasarkan interpretasi baik | 4.1.2 Mampu menginterpretasi isi teks laporan
secara lisan maupun tulis hasil observasi secara lisan maupun tulis
3.2 Menganalisis isi dan aspek | 3.2.1 Mampu menganalisis perbedaan isi dari dua
kebahasaan dari minimal dua teks laporan hasil observasi

teks laporan hasil observasi | 3.2.2 Mampu menganalisis aspek kebahasaan
teks laporan hasil observasi

4.2 Mengonstruksi teks laporan | 4.2.1 Mampu mengonstruksi laporan hasil

dengan memperhatikan isi observasi dengan lengkap dan runtut

dan aspek kebahasaan baik | 4.2.2 Mampu mengonstruksi laporan hasil

lisan maupun tulis. observasi dengan memperhatikan kaidah
kebahasaan.

4.2.3 Mampu menyajikan laporan hasil observasi
dengan memperhatikan aspek lisan

Berdasarkan hasil penjabaran indikator di atas, dapat diketahui sejumlah
informasi yang perlu disusun sedemikian rupa agar siswa menguasai kompetensi
yang diharapkan, yakni (1) karakteristik teks laporan hasil observasi, (2) struktur

teks laporan hasil observasi, (3) cara menginterpretasi isi teks laporan hasil
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observasi, (4) perbedaan isi dari dua teks laporan hasil observasi, (5) kaidah
kebahasaan teks laporan hasil observasi, (6) cara menyajikan teks laporan hasil
observasi secara tulis dan lisan. Sejumlah informasi ini dijadikan rancangan awal
materi pokok yang akan dikembangkan dalam bahan ajar.

Selanjutnya, untuk memperoleh gambaran kegiatan dalam bahan ajar,
dirancang kegiatan pembelajaran sebagaimana urutan KD dan indikator.
Kegiatan pembelajaran dirancang secara ringkas dan jelas untuk mempermudah

pengembangan bahan ajar. Adapun rancangan kegiatan pembelajaran teks

laporan hasil observasi tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 4.2 Rancangan Kegiatan Pembelajaran

Kompetensi Dasar

Kegiatan Pembelajaran

3.1 Mengidentifikasi laporan
hasil ~ observasi  yang
dipresentasikan  dengan
lisan dan tulis.

. Siswa menyimak contoh laporan hasil observasi

dalam sebuah tautan video.

. Siswa mencatat hasil simakannya.
. Berdasarkan hasil

simakannya,  siswa
menentukan karakteristik teks laporan hasil
observasi  dengan  menjawab  beberapa
pertanyaan.

. Siswa membaca teks laporan hasil observasi

hasil transkripsi dari video.

. Siswa menganalisis struktur teks laporan

berdasarkan teks yang dibaca.

. Siswa menemukan struktur teks.

4.1 Menginterpretasi isi teks
laporan hasil observasi

berdasarkan interpretasi
baik secara lisan maupun
tulis

. Siswa diberikan teks baru,

. Siswa membaca dan mencermati sebuah teks

laporan hasil observasi

. Siswa menemukan informasi penting dalam isi

laporan sebagai bekal interpretasi teks.

. Siswa berlatih menginterpretasi isi laporan yang

telah dibaca.
kemudian
menginterpretasikannya secara bertahap.

. Sebagai pengayaan, siswa menginterpretasikan

isi laporan dalam bentuk pantun.

. Siswa menggali cara menginterpretasikan isi

laporan dalam bentuk puisi.

. Siswa menginterpretasikan isi laporan dalam

bentuk puisi.

3.2 Menganalisis  isi  dan
aspek kebahasaan dari
minimal dua teks laporan
hasil observasi

. Siswa membaca dua teks laporan hasil observasi

secara berpasangan.

. Siswa mencatat hal-hal penting dalam setiap

teks.

. Siswa menemukan perbedaan kedua teks.
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Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran

4. Siswa menyanyikan lagu Anak Kambing Saya
untuk bersiap menggali kaidah kebahasaan teks
laporan.

5. Siswa mencermati teks laporan hasil observasi
tentang vaksin Sinovac.

6. Siswa menganalisis kaidah kebahasaan teks
laporan dengan metode kode warna.

7. Siswa menemukan kaidah kebahasaan teks
laporan dan menyanyikannya dengan nada lagu
Anak Kambing Saya.

8. Siswa berlatih menerapkan kaidah kebahasaan
teks laporan untuk mengoreksi kutipan laporan.

9. Siswa praktik menganalisis perbedaan dua teks
laporan hasil observasi terbaru sekaligus
menganalisis  kesalahan  berbahasa  dan
menyajikan perbaikannya.

4.2 Mengonstruksi teks | 1. Siswa melakukan observasi dengan tema "Mari
laporan dengan Mengamati Benteng Virus Alami: Flora dan
memperhatikan isi dan Rempah di Sekitar Rumah".
aspek kebahasaan baik | 2. Siswa memerinci data hasil observasi.
lisan maupun tulis. 3. Siswa menyusun Kkerangka laporan hasil

observasi

4. Siswa mengembangkan kerangkanya menjadi
laporan utuh.

5. Siswa menyunting laporannya sesuai struktur
dan kaidah kebahasaan yang berlaku.

6. Siswa mempresentasikan laporannya secara
lisan.

7. Siswa menyajikan laporan hasil observasi dalam
bentuk mading kreasi (MADIKSI).

8. Siswa mempublikasikan laporan hasil observasi
pada media daring.

Tahap terakhir dalam analisis kurikulum adalah merancang bentuk evaluasi
bahan ajar. Adapun rancangan evaluasi tersebut tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 4.3 Rancangan Evaluasi dalam Bahan Ajar

Kompetensi Dasar Bentuk Evaluasi
3.1 Mengidentifikasi laporan hasil | Soal uraian (kelompok
observasi yang dipresentasikan dengan | kecil/berpasangan). Sistem penilaian
lisan dan tulis. sejawat menggunakan rubrik.

4.1 Menginterpretasi isi teks laporan hasil | Praktik mandiri. Penilaian mandiri
observasi berdasarkan interpretasi baik | dengan lembar refleksi.
secara lisan maupun tulis
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Kompetensi Dasar Bentuk Evaluasi

3.2 Menganalisis isi dan aspek kebahasaan | Soal analisis teks secara berkelompok.
dari minimal dua teks laporan hasil | Sistem  penilaian  antarkelompok
observasi menggunakan rubrik.

4.2 Mengonstruksi teks laporan dengan | Praktik menyusun dan menyajikan
memperhatikan ~ isi  dan  aspek | laporan hasil observasi secara tulis
kebahasaan baik lisan maupun tulis. maupun lisan dengan rubrik penilaian.

Evaluasi Akhir Tes formatif (pilihan ganda) 20 butir.

Hasil analisis kurikulum di atas membuktikan bahwa penyusunan bahan ajar
tidak terlepas dari proses penyelarasan dengan kurikulum sebagai
karakteristiknya. Hal ini sejalan dengan teori Widodo (dalam Yuberti, 2014:
187) bahwa bahan ajar disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku melalui
proses perumusan tema/topik dan tujuan pembelajaran secara rinci. Hasil
analisis ini digunakan sebagai acuan utama penyusunan bahan ajar. Pada tahap
berikutnya, acuan ini akan disempurnakan dengan mempertimbangkan hasil

analisis kebutuhan bahan ajar.

4.1.2 Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Teks Laporan Hasil Observasi

Analisis kebutuhan bahan ajar dilakukan untuk memahami kebutuhan siswa
terhadap bahan ajar. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan penyebaran
angket pada sejumlah responden. Responden yang berperan dalam analisis ini
terdiri dari 30 siswa kelas X dan 3 guru mata pelajaran Bahasa Indonesia MAN
1 Trenggalek sebagai sampel. Guru dilibatkan sebagai responden agar data yang
diperoleh selaras dengan kebutuhan pendidik sebagai fasilitator pembelajaran
yang menggunakan bahan ajar sebagai sumber materi.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik
Nonprobability Sampling. Nonprobability Sampling merupakan teknik
pemilihan sampel sebanyak data yang memungkinkan semua datanya terwakili
oleh data terpilih, tetapi tidak sama besar (Simeru & Tanamal, 2020: 102).
Adapun jenis Nonprobability Sampling yang digunakan adalah teknik purposive
sampling dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Yount

(Arikunto, 2010). Teknik purposive sampling adalah pengambilan sampel
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berdasarkan keputusan peneliti sehingga dapat memilih orang-orang tertentu
sesuai kriteria yang dikehendaki (Yusman, 2019: 23).

Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling
karena 33 responden tersebut dapat berfungsi sebagai informan kebutuhan bahan
ajar teks laporan hasil observasi yang dirasa mampu mewakili populasi. Siswa
dan guru yang menjadi responden memiliki ketertarikan dan pemahaman lebih
mengenai teks laporan hasil observasi dibandingkan siswa atau guru lainnya.

Analisis kebutuhan dilaksanakan pada 29 November 2021. Angket yang
digunakan dalam analisis ini meliputi 17 aspek analisis untuk siswa dan 16 aspek
analisis untuk guru dengan konteks yang lebih kurang sama. Adapun hasil

analisis kebutuhan bahan ajar dijabarkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Terhadap Guru dan Siswa

No. Aspek Analisis Respons P_igzzn
ANALISIS TERHADAP SISWA
1. | Bahan ajar yang selama ini Buku Teks 40%
digunakan Buku Teks dan Modul (kombinasi) 60%
2. | Kekhususan penyajian materi | Khusus menyajikan materi LHO 33%
dalam bahan ajar Menyajikan LHO dan materi teks lain 67%
3. | Kelengkapan materi dalam Sudah 70%
bahan ajar yang digunakan Belum 30%
4. | Penggunaan bahasa dalam Mudah dipahami 20%
bahan ajar yang digunakan Terlalu banyak menggunakan istilah 30%
asing
Bahasanya kaku 50%
5. | Hustrasi dalam bahan ajar Sangat menarik 30%
yang digunakan Biasa saja 70%
6. | Materi LHO yang paling sulit | Menginterpretasi isi teks LHO 40%
Menganalisis isi dan aspek kebahasaan 30%
teks LHO
Menyusun teks LHO 30%
7. | Kemampuan bahan ajar Sudah mampu 30%
dalam mengatasi kesulitan Belum mampu 70%
yang dihadapi.
8. | Ketersediaan bahan ajar teks | Belum ada bahan ajar teks LHO 50%
LHO bertema pandemi bertema pandemi Covid-19
Covid-19 Ada bahan ajar yang memuat teks 50%
LHO bertema pandemi tetapi bukan
bahan ajar bertema pandemi
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No. Aspek Analisis Respons P_i;iin
9. | Kelengkapan materi, Tidak bisa ditanggapi, karena belum 50%
kemenarikan ilustrasi, dan ada bahan ajar teks LHO bertema
penggunaan bahasa pada pandemi
bahan ajar teks LHO bertema | Belum bisa ditanggapi, karena yang 50%
pandemi Covid-19 dipelajari hanya teks tentang pandemi
10. | Antusias responden terhadap | Setuju 94%
penyusunan bahan ajar teks i _
LHO bertema pandemi Tidak setuju 6%
Covid-19
11. | Penyajian materi yang Teori dan latihan seimbang, dilengkapi 70%
diharapkan peta konsep
Sedikit teori, dilengkapi peta konsep 30%
12. | Kebutuhan terhadap teks Perlu 80%
LHO terkini Perlu tetapi secukupnya saja 20%
13. | Desain sampul yang Paduan warna cerah dilengkapi 47%
diharapkan gambar/ilustrasi
Paduan warna tidak mencolok, 53%
dilengkapi gambar/ilustrasi
14. | Penggunaan bahasa yang Mudah dipahami 70%
diharapkan Menghindari kosakata asing 10%
Sapaan yang bersahabat 20%
15. | Teknik penugasan yang Dikerjakan berkelompok (penilaian 50%
diharapkan kelompok)
Gabungan (kelompok dan mandiri) 50%
16. | Penyajian proyek observasi Setuju 80%
Tidak setuju 20%
17. | Bentuk penilaian yang Soal pilihan ganda 50%
diharapkan Menyusun teks LHO 10%
Penilaian gabungan 40%
ANALISIS TERHADAP GURU
1. | Bahan ajar yang selama ini Buku Teks 33%
digunakan Buku Teks dan Modul (kombinasi) 67%
2. | Kekhususan penyajian materi | Khusus menyajikan materi LHO 33%
dalam bahan ajar Menyajikan LHO dan materi teks lain 67%
3. | Muatan kompetensi dalam Memuat seluruh kompetensi dasar 33%
bahan ajar yang digunakan Memuat seluruh kompetensi dasar, 67%
akan tetapi terdapat kompetensi yang
belum dibahas secara akurat
4. | Kelengkapan materi, Materinya lengkap, latihannya cukup, 33%
ilustrasi, dan bahasa dalam ilustrasi menarik, dan bahasanya
bahan ajar yang digunakan komunikatif
Materinya kurang lengkap, latihannya 67%

cukup, ilustrasi cukup menarik, dan
bahasanya kurang komunikatif
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No. Aspek Analisis Respons P_i;iin
5. | Materi LHO yang paling sulit | Menginterpretasi isi teks LHO 67%
Menyusun teks LHO 33%
6. | Kemampuan bahan ajar Sudah mampu 67%
S:Inagmdngggﬁm kesulitan Belum mampu 33%
7. | Ketersediaan bahan ajar teks | Belum ada bahan ajar teks LHO 33%
LHO bertema pandemi bertema pandemi Covid-19
Covid-19 Ada bahan ajar yang memuat teks 67%
LHO bertema pandemi tetapi bukan
bahan ajar bertema pandemi
8. | Kelengkapan materi, Tidak bisa ditanggapi, karena belum 33%
kemenarikan ilustrasi, dan ada bahan ajar teks LHO bertema
penggunaan bahasa pada pandemi
bahan ajar teks LHO bertema | Belum bisa ditanggapi, karena yang 67%
pandemi Covid-19 dipelajari hanya teks tentang pandemi
9. | Antusias responden terhadap | Setuju 100%
enyusunan bahan ajar teks - -
EHé bertema pandejmi Tidak setuju 0%
Covid-19
10. | Penyajian materi yang Teori dan latihan seimbang, dilengkapi 67%
diharapkan peta konsep
Sedikit teori, dilengkapi peta konsep 33%
11. | Kebutuhan terhadap teks Perlu 100%
LHO terkini Tidak perlu 0%
12. | Desain sampul yang Paduan warna cerah dilengkapi 67%
diharapkan gambar/ilustrasi
Paduan warna tidak mencolok, 33%
dilengkapi gambar/ilustrasi
13. | Penggunaan bahasa yang Mudah dipahami 33%
diharapkan Sapaan yang bersahabat 67%
14. | Teknik penugasan yang Dikerjakan berkelompok (penilaian 33%
diharapkan mandiri)
Gabungan (kelompok dan mandiri) 67%
15. | Penyajian proyek observasi Setuju 100%
Tidak setuju 0%
16. | Bentuk penilaian yang Soal pilihan ganda 33%
diharapkan Penilaian gabungan 67%
Keterangan:
- LHO : Laporan Hasil Observasi
- Respons : jawaban yang dipilih responden pada setiap aspek.
- Persentase : jumlah responden yang dinyatakan dengan satuan persen

(%).
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Adapun rumusnya adalah

persentase respons siswa = Lesponden yang menjawab a

x 100%

seluruh responden siswa

responden yang menjawab a

persentase respons guru = x 100%

seluruh responden guru

Data hasil analisis kebutuhan di atas dibahas berdasarkan aspek analisis dan
persentase respons, kemudian diinterpretasikan. Selanjutnya, diambil simpulan
pada tiap-tiap aspek untuk dijadikan acuan pengembangan bahan ajar teks
laporan hasil observasi—yang selanjutnya disebut LHO dalam penelitian ini—

bertema pandemi Covid-19. Adapun pembahasannya diuraikan sebagai berikut.

4.1.2.1 Bentuk Bahan Ajar yang Digunakan Sebelumnya

Analisis mengenai bentuk bahan ajar yang digunakan sebelumnya
merupakan aspek pertama dalam angket siswa maupun angket guru. Pilihan
jawaban yang disediakan dalam angket terdiri dari (a) buku teks, (b) LKS, (c)
modul, (d) buku teks dan modul, dan (e) lainnya (responden dapat
menyebutkan jawaban lain). Hasil analisis pada siswa menunjukkan bahwa
40% siswa menggunakan bahan ajar berupa buku teks, sedangkan 60% siswa
menggunakan kombinasi modul dan buku teks. Sementara itu, sebanyak 33%
guru menggunakan buku teks, sedangkan 67% guru menggunakan kombinasi
buku teks dan modul.

Berpedoman pada persentase respons di atas, baik siswa maupun guru
lebih banyak menggunakan buku teks yang dikombinasikan dengan modul
untuk pembelajaran teks laporan hasil observasi. Hal ini memungkinkan
adanya komponen yang kurang maksimal dari salah satu bentuk bahan ajar
sehingga penggunaannya perlu dikombinasikan. Selain itu, keberadaan modul
sebagai kombinasi buku teks semakin membuktikan bahwa modul lebih praktis
untuk dipelajari. Hal ini selaras dengan Prastowo (2012: 106) yang
mengemukakan bahwa modul disusun agar siswa dapat belajar secara mandiri
atau disertai bimbingan minimal dari guru. Dengan demikian, pengembangan

bahan ajar pada penelitian ini akan difokuskan pada bahan ajar berbentuk
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modul yang dapat digunakan tanpa harus dikombinasikan dengan bentuk bahan

ajar lain.

4.1.2.2 Kekhususan Penyajian Materi

Kekhususan penyajian materi merupakan aspek analisis kedua yang
diajukan pada angket guru maupun angket siswa. Pilihan jawaban yang
disediakan meliputi (a) khusus menyajikan materi teks LHO, (b) menyajikan
materi LHO dan teks lain, dan (c) lainnya (responden dapat menyebutkan
jawaban lain). Respons siswa terkait aspek ini lebih banyak yang mengarah
pada pilihan (b), yakni sebanyak 67% siswa. Adapun 33% siswa lainnya
memilih (a). Demikian juga respons yang ditunjukkan guru, sebanyak 33%
guru memilih jawaban (a) dan 67% guru menjawab (b).

Berdasarkan persentase respons yang didapatkan, sebagian besar guru
maupun siswa selama ini menggunakan bahan ajar yang tidak membahas teks
LHO secara khusus. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa bahan ajar yang
secara khusus membahas teks LHO masih jarang dijumpai. Selain itu, hasil
analisis pada aspek ini mendukung gagasan peneliti untuk mengembangkan
bahan ajar yang secara khusus membahas teks LHO. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Arifin (2007: 43) bahwa menulis bahan ajar yang menyajikan
materi tertentu secara khusus memungkinkan siswa untuk belajar lebih banyak

dan lebih mendalam.

4.1.2.3 Muatan Kompetensi

Analisis mengenai muatan kompetensi digunakan untuk mengetahui
kelengkapan kompetensi yang dimuat dalam bahan ajar. Analisis ini terdapat
pada aspek ketiga dalam angket guru. Pilihan jawaban yang disediakan dalam
angket meliputi (a) memuat seluruh kompetensi dasar, (b) memuat satu
kompetensi dasar, (b) memuat dua kompetensi dasar, (c) memuat tiga
kompetensi dasar, dan (d) lainnya (responden dapat menyebutkan jawaban
lain). Pada aspek ini, sebanyak 33% guru memilih jawaban (a), yakni bahan

ajar yang digunakan sudah memuat seluruh kompetensi dasar mulai dari
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mengidentifikasi teks LHO, menginterpretasi isi teks LHO, menganalisis isi
dan kebahasaan teks LHO, sampai mengonstruksi teks LHO. Sementara itu,
67% guru memilih jawaban (d) lainnya, dengan jawaban yang mirip. Apabila
disimpulkan, jawaban tersebut berbunyi “memuat seluruh kompetensi dasar,
akan tetapi terdapat kompetensi yang belum dibahas secara akurat”.

Mengacu pada data hasil analisis, bahan ajar yang digunakan responden
lebih banyak yang memuat seluruh kompetensi dasar, tetapi terdapat
pembahasan kompetensi yang belum akurat. Dengan demikian, bahan ajar teks
LHO dalam penelitian ini akan disusun dengan muatan kompetensi dasar yang
tidak hanya lengkap, tetapi juga dijabarkan dengan akurat. Hal ini dilandasi
oleh teori Muslich (2010: 292), yakni isi bahan ajar harus mencakup materi
yang lengkap, konsep yang tepat, dan sesuai dengan kompetensi dasar dalam

kurikulum yang berlaku.

4.1.2.4 Kelengkapan Materi, Kemenarikan llustrasi, dan Penggunaan
Bahasa
Aspek kelengkapan materi, kemenarikan ilustrasi, dan penggunaan
bahasa dari bahan ajar yang selama ini digunakan dianalisis secara terpisah
dalam angket siswa. Kelengkapan materi dianalisis pada nomor tiga (3),
penggunaan bahasa dianalisis pada nomor empat (4), dan kemenarikan ilustrasi
dianalisis pada nomor lima (5).
a. Kelengkapan Materi
Analisis mengenai kelengkapan materi meliputi dua pilihan jawaban,
yaitu (a) sudah lengkap dan (b) belum lengkap. Pada aspek ini, responden
disediakan tempat untuk memberikan alasan. Respons yang ditunjukkan
siswa pada aspek ini lebih mengarah pada pilihan (a), yakni sebesar 70%.
Alasannya berorientasi pada kegiatan belajar yang sudah tersedia mulai dari
identifikasi teks sampai berlatih menyusun teks. Adapun 30% siswa lainnya
memilih jawaban (b). Alasannya berorientasi pada tidak adanya materi yang
secara jelas membahas interpretasi teks LHO.



68

Berpedoman pada persentase respons di atas, dapat diketahui bahwa
bahan ajar yang dipelajari siswa sudah banyak yang materinya lengkap.
Meskipun demikian, perlu dikembangkan lagi pembahasan mengenai
interpretasi teks LHO. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan
bahan ajar dengan materi yang runtut dan menyediakan konsep serta praktik
interpretasi teks LHO secara lebih jelas dan kreatif. Kiat pengembangan ini
sejalan dengan paradigma Tomlinson (1998: 94) yang menyatakan bahwa
pengembangan materi dalam bahan ajar bertujuan memberikan sumber
belajar yang lebih menarik, mutakhir, dan mudah dipahami untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Adapun kejelasan konsep dan kreativitas penyajian akan diwujudkan
melalui penyisipan materi sastra sebagai kegiatan pengayaan. Dengan
demikian, tercipta integrasi teks nonsastra dengan teks sastra (Sufanti, 2013:
577—578).

. Penggunaan Bahasa

Analisis tentang penggunaan bahasa dalam bahan ajar yang selama ini
digunakan menyediakan empat pilihan jawaban, antara lain (a) mudah
dipahami, (b) terlalu banyak menggunakan istilah asing, (c) bahasanya
kaku, dan (d) lainnya (responden dapat menuliskan jawaban selain pilihan).
Dari keempat pilihan jawaban, sebanyak 20% siswa mengaku bahan ajarnya
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Kemudian, 30% siswa
merespons bahwa bahan ajarnya terlalu banyak menggunakan istilah asing.
Sementara itu, 50% siswa merespons bahwa bahan ajar yang dipelajarinya
menggunakan bahasa yang kaku.

Berdasarkan respons di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan bahasa
dalam bahan ajar yang digunakan siswa kebanyakan masih terlalu kaku.
Selain itu, penggunaan istilah asing perlu diminimalkan atau disediakan
glosarium untuk memudahkan pemaknaan. Oleh karena itu, bahan ajar yang
dikembangkan dalam penelitian ini akan menggunakan pilihan kata yang
selaras dengan tingkat pemahaman siswa kelas X dan dilengkapi dengan

glosarium. Hal ini selaras dengan indikator kelayakan bahasa oleh Muslich
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(2010: 303), yakni bahan ajar yang baik selayaknya memperhatikan
kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa.
c. Kemenarikan llustrasi

Aspek ilustrasi dianalisis dengan melibatkan tiga pilihan jawaban yang
disertai kolom alasan, yaitu (a) sangat menarik, (b) biasa saja, dan (c) tidak
menarik. Dalam hal ini, sebanyak 70% siswa merespons bahwa ilustrasi
bahan ajar yang mereka gunakan terkesan biasa saja. Alasan yang diberikan
berorientasi pada sedikitnya jumlah ilustrasi untuk menggambarkan isi teks
atau sebuah konsep. Adapun 30% siswa lainnya merespons bahwa ilustrasi
bahan ajar yang dipelajari sangat menarik. Alasannya berorientasi pada
pemilihan ilustrasi yang setema.

Berdasarkan hasil analisis, terungkap bahwa ilustrasi bahan ajar yang
selama ini digunakan oleh responden cenderung biasa saja, kurang menarik
minat belajar siswa. Selain itu, bahan ajar dengan ilustrasi setema dianggap
menarik oleh siswa. Dengan demikian, hasil analisis pada kemenarikan
ilustrasi bahan ajar ini mendukung gagasan peneliti untuk mengembangkan
bahan ajar yang memiliki tema selaras, mulai dari desain, ilustrasi, sampai

isinya.

Berbeda dengan analisis yang tercantum pada angket siswa, aspek
kelengkapan materi, ilustrasi, dan bahasa pada angket guru disajikan dalam
satu nomor, yakni nomor empat (4). Pilihan jawaban yang disediakan meliputi
(@) materinya lengkap, latihannya cukup, ilustrasi menarik, dan bahasanya
komunikatif, (b) materinya kurang lengkap, latihannya cukup, ilustrasi cukup
menarik, dan bahasanya kurang komunikatif, (¢) materinya tidak lengkap,
latihannya kurang, ilustrasi kurang menarik, dan bahasanya kurang
komunikatif, (d) materinya lengkap, latihannya cukup, ilustrasi menarik, tetapi
bahasanya kurang komunikatif, serta (e) lainnya (responden dapat
menyebutkan jawaban selain pilihan).

Dari kelima pilihan jawaban, sebanyak 33% guru merespons bahwa bahan

ajar yang digunakannya memuat materi yang lengkap, ilustrasi menarik, dan
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bahasanya komunikatif. Adapun 67% guru merespons bahwa materi dalam
bahan ajarnya kurang lengkap, latihannya cukup, ilustrasi cukup menarik,
tetapi bahasanya kurang komunikatif. Dengan demikian, respons guru lebih
banyak mengarah pada jawaban (d), artinya bahan ajar yang dipelajari masih
memiliki kekurangan pada aspek materi, ilustrasi, dan penggunaan bahasa. Hal
ini cukup berbeda dari respons sebagian besar siswa yang menganggap
materinya sudah lengkap.

Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar teks LHO bertema pandemi akan
memperhatikan kelengkapan seluruh komponen dalam bahan ajar. Kriteria
kelengkapan disesuaikan dengan parameter kelayakan bahan ajar agar
substansinya lebih maksimal mulai dari aspek materi, media, bahasa, dan
penyajian. Keempat aspek tersebut selaras dengan parameter kelayakan bahan
ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang setiap indikatornya
terukur secara sistematis (Muslich, 2010: 292).

4.1.2.5 Materi Laporan Hasil Observasi yang Paling Sulit

Analisis mengenai materi LHO yang dianggap sulit merupakan salah satu
hal pokok yang digunakan untuk mengetahui karakteristik siswa (Widodo dan
Jasmadi, dalam dalam Magdalena, Prabandani, Rini, Fitriani, & Putri, 2020:
173). Aspek ini tertera pada nomor lima (5) dalam angket guru, dan nomor
enam (6) dalam angket siswa. Aspek ini menyediakan pilihan jawaban dan
kolom alasan untuk responden. Adapun pilihan jawaban yang disediakan
meliputi (a) mengidentifikasi laporan hasil observasi, (b) menginterpretasi isi
teks LHO, (c) menganalisis isi dan aspek kebahasaan dari minimal dua teks
LHO, dan (d) mengonstruksi teks laporan dengan memperhatikan isi dan aspek
kebahasaan baik lisan maupun tulis.

Dari keempat pilihan jawaban di atas, sebanyak 40% siswa memilih (b).
Alasannya berorientasi pada kurang detailnya pembahasan materi interpretasi
teks LHO. Sementara itu, sebanyak 30% siswa memilih (c) dengan alasan sulit
dipahami, tidak tersedia contoh yang jelas, dan penyajian yang kurang
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memotivasi. Selebihnya, sebanyak 30% siswa memilih (d) dengan alasan yang
berorientasi pada siswa tidak suka menulis ilmiah.

Adapun responden guru, sebanyak 67% memilih (b) dengan alasan yang
berorientasi pada kurang akuratnya materi interpretasi dalam bahan ajar.
Sementara itu, sebanyak 33% guru memilih (d). Alasan yang diberikan
berorientasi pada sulitnya mengembangkan tulisan yang sifatnya ilmiah.

Berdasarkan persentase yang diperoleh, dapat dipahami bahwa materi
yang paling sulit bagi kebanyakan siswa dan guru adalah menginterpretasi teks
LHO. Meskipun demikian, materi analisis isi dan bahasa, serta mengonstruksi
teks LHO juga tidak bisa dianggap mudah karena ada sebagian responden yang
merasa kesulitan. Oleh karena itu, materi-materi dalam kompetensi dasar teks
laporan hasil observasi perlu dimaksimalkan secara merata, sebagaimana
Intiana et al., (2021: 3) yang mengungkapkan bahwa bahan ajar sebaiknya
memuat substansi secara utuh dan menyeluruh. Dengan demikian,
pengembangan bahan ajar teks LHO bertema pandemi Covid-19 tidak hanya
dimaksimalkan pada materi interpretasi, tetapi juga materi analisis bahasa dan

konstruksi teks.

4.1.2.6 Kemampuan Bahan Ajar dalam Mengatasi Kesulitan

Analisis terhadap kemampuan bahan ajar dalam menghadapi kesulitan
berkaitan dengan aspek sebelumnya, yakni perihal materi LHO yang dianggap
sulit. Analisis ini merupakan aspek ke-7 dalam angket siswa dan aspek ke-8
dalam angket guru. Pilihan jawaban yang disediakan meliputi (a) sudah mampu
mengatasi kesulitan pada aspek sebelumnya dan (b) belum mampu mengatasi
kesulitan pada aspek sebelumnya. Selain disediakan pilihan jawaban,
responden dapat menyertakan alasan pemilihan jawaban terkait aspek ini.

Dari dua pilihan di atas, respons yang diberikan siswa kali ini berlawanan
dengan respons guru. Adapun siswa, sebanyak 70% dari mereka memilih (b).
Alasannya berorientasi pada pembahasan interpretasi teks, analisis bahasa, dan
konstruksi teks LHO kurang spesifik. Sementara 30% siswa lainnya memilih

jawaban (a) dengan alasan sudah bisa menghadapi permasalahan serupa setelah
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menggunakan bahan ajar. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa bagi
kebanyakan siswa, bahan ajar yang selama ini digunakan masih belum bisa
mengatasi materi LHO yang sulit.

Sementara itu, respons guru pada aspek ini lebih mengarah pada pilihan
(@), yakni sebanyak 67%. Alasan yang diberikan berorientasi pada nihilnya
pertanyaan yang belum terjawab ketika menjelaskan materi sulit dengan bahan
ajar. Adapun 33% guru lainnya memilih (b) dengan alasan bahan ajar kurang
lengkap. Dari persentase tersebut, mayoritas guru menganggap bahan ajar yang
dipelajari selama ini digunakan sudah mampu mengatasi materi LHO yang
sulit.

Respons yang terkesan saling bertolak belakang antara siswa dengan guru
memperkuat gagasan peneliti untuk mengembangkan bahan ajar teks LHO
bertema pandemi Covid-19 dengan substansi yang dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam terhadap materi-materi sulit. Hal ini akan
dilakukan dengan pembahasan konsep yang diintegrasikan dengan konteks
terkini, terutama berkaitan dengan kemunculan varian baru virus Covid-19.
Dengan demikian, siswa dapat belajar lebih mudah karena sesuai dengan
konteks yang dihadapi. Pengintegrasian ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan Muslich (2010: 133) bahwa bahan ajar mencerminkan kegiatan
pembelajaran sesuai konteks yang terjadi di sekitar siswa. Selain itu,
kemampuan belajar siswa berbeda-beda satu dengan yang lainnya, terlebih jika
dibandingkan dengan guru yang sudah pasti lebih luas wawasannya. Oleh
karena itu, pengembangan bahan ajar ini mencantumkan adanya prasyarat,
panduan, dan latihan di setiap bab (Kristanto et al., 2017: 10—16).

4.1.2.7 Ketersediaan Bahan Ajar Teks LHO Bertema Pandemi Covid-19
Ketersediaan bahan ajar teks LHO bertema pandemi Covid-19 merupakan
aspek analisis ke-7 dalam angket guru dan ke-8 dalam angket siswa. Pilihan
jawaban terkait aspek ini meliputi (a) sudah ada bahan ajar teks LHO bertema
pandemi Covid-19, (b) belum ada bahan ajar teks LHO bertema pandemi

Covid-19, (c) ada bahan ajar yang substansinya memuat beberapa teks tentang
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pandemi Covid-19, tetapi bukan bahan ajar bertema pandemi Covid-19, dan (d)
lainnya (responden dapat menyebutkan jawaban selain pilihan).

Dari keempat pilihan jawaban di atas, respons yang ditunjukkan siswa
mengarah pada pilihan (b) dan (c), yakni masing-masing sebanyak 50%.
Sementara itu, respons guru lebih banyak jatuh pada pilihan (c), yakni
sebanyak 67%. Adapun 33% lainnya memilih (a). Berpedoman pada hasil
analisis ini, dapat disimpulkan bahwa belum ada bahan ajar teks LHO bertema
pandemi Covid-19. Meskipun demikian, sudah ada bahan ajar yang tidak
bertema pandemi, tetapi memut teks LHO tentang pandemi. Hasil analisis pada
aspek ini sangat mendukung gagasan peneliti untuk mengembangkan bahan
ajar teks LHO bertema pandemi Covid-19 yang selaras mulai dari desain
sampai substansinya. Hal ini sejalan dengan teori Intiana et al. (2021: 3)
berkaitan dengan penyusunan bahan ajar, yakni disajikan secara konsisten dan
berfokus pada tema tertentu mulai dari desain sampai substansinya.

4.1.2.8 Kelengkapan Materi, Kemenarikan Illustrasi, dan Penggunaan
Bahasa pada Bahan Ajar Teks LHO Bertema Pandemi Covid-19.
Aspek analisis berikutnya kembali berkaitan dengan materi, ilustrasi, dan
bahasa apabila responden pernah menggunakan bahan ajar teks LHO bertema
pandemi Covid-19. Aspek tersebut dianalisis pada nomor sembilan (9) dalam
angket analisis siswa, sedangkan dalam angket guru terdapat pada nomor
delapan (8). Pilihan jawaban yang disediakan untuk aspek ini meliputi (a)
materinya lengkap, latihannya cukup, ilustrasi menarik, dan bahasanya
komunikatif, (b) materinya kurang lengkap, latihannya cukup, ilustrasi cukup
menarik, dan bahasanya kurang komunikatif, (¢) materinya tidak lengkap,
latihannya kurang, ilustrasi kurang menarik, dan bahasanya kurang
komunikatif, (d) materinya lengkap, latihannya cukup, ilustrasi menarik, tetapi
bahasanya kurang komunikatif, dan (e) lainnya (responden dapat menyebutkan
jawaban selain pilihan).
Dari kelima pilihan di atas, baik responden guru maupun siswa memilih

(e) dengan isian jawaban yang konteksnya hampir sama. Apabila disimpulkan,
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jawaban seluruh responden terkait aspek ini terdiri dari dua macam, yakni (1)
tidak bisa ditanggapi, karena belum ada bahan ajar teks LHO bertema pandemi
dan (2) belum bisa ditanggapi, karena yang dipelajari hanya teks tentang
pandemi.

Adapun respons siswa, sebanyak 50% jawabannya mengarah ke simpulan
(1), sedangkan 50% lainnya mengarah ke simpulan (2). Sementara respons
guru, sebanyak 33% jawabannya mengarah ke simpulan (1), sedangkan 67%
lainnya mengarah ke simpulan (2). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa aspek ini masih belum bisa ditanggapi karena faktanya belum ada bahan
ajar teks LHO bertema pandemi Covid-19 yang selaras mulai dari desain
sampai substansinya. Dengan demikian, bahan ajar yang sedemikian rupa perlu
diwujudkan (Intiana et al., 2021: 3).

4.1.2.9 Antusias Responden terhadap Penyusunan Bahan Ajar Teks LHO

Bertema Pandemi Covid-19.

Analisis mengenai antusias responden terhadap penyusunan bahan ajar
teks LHO bertema pandemi Covid-19 merupakan aspek ke-10 dalam angket
siswa dan aspek ke-9 dalam angket guru. Aspek ini juga menyediakan dua
pilihan jawaban meliputi (a) setuju, ini termasuk gagasan yang baik dan (b)
tidak setuju, saya sudah senang dengan bahan ajar yang ada.

Respons siswa yang setuju terkait penyusunan bahan ajar sebanyak 94%,
sedangkan 6% lainnya tidak setuju. Adapun respons guru, seluruhnya setuju
terhadap penyusunan bahan ajar bertema pandemi. Berpedoman pada hasil
analisis aspek ini, dapat disimpulkan bahwa siswa dan guru sama-sama
memiliki antusias yang tinggi terhadap penyusunan bahan ajar teks LHO
bertema pandemi Covid-19. Artinya, siswa dan guru sama-sama membutuhkan
bahan ajar tersebut. Dengan demikian, respons pada aspek ini dapat menjadi
salah satu landasan kebutuhan yang kuat dalam pengembangan bahan ajar teks
LHO bertema pandemi Covid-19. Simpulan analisis aspek ini diambil sejalan
dengan teori Muslich (2010: 133), yakni setiap bahan ajar yang dikembangkan

harus relevan dengan kebutuhan peserta didik.
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4.1.2.10 Penyajian Materi yang Diharapkan

Analisis terhadap penyajian materi yang diharapkan merupakan aspek
analisis ke-11 dalam angket siswa dan aspek ke-10 dalam angket guru. Pilihan
jawaban yang disediakan meliputi (a) teori dan praktik seimbang,
penjelasannya mudah dipahami, dan materinya dilengkapi peta konsep, (b)
sedikit teori, penjelasannya ringkas dan mudah dipahami, lebih banyak latihan
dan praktik, dilengkapi peta konsep, (c) sedikit praktik, penjelasan materinya
sangat lengkap, mudah dipahami, dan tidak dilengkapi peta konsep, serta (d)
lainnya, (responden dapat menyebutkan jawaban selain pilihan). Responden
juga dapat menyertakan alasan pemilihan jawaban dalam kolom yang
disediakan.

Dari keempat pilihan di atas, respons yang diberikan siswa lebih banyak
pada pilihan (a), yakni sebanyak 70%. Alasan yang diberikan berorientasi pada
tujuan agar belajar lebih efisien dan menyenangkan. Adapun 30% siswa
lainnya memilih (b) dengan alasan yang menganggap teori itu terlalu
membosankan. Respons yang cukup senada diberikan oleh guru, yakni
sebanyak 67% guru memilih (a). Alasannya berorientasi pada tujuan agar
semua kompetensi terpenuhi secara proporsional. Sementara itu 33% guru
memilih (b) dengan alasan bahan ajar bukan buku teori.

Persentase respons di atas menunjukkan bahwa baik siswa maupun guru
lebih banyak yang mengharapkan bahan ajar dengan penjelasan yang tidak
membuat berkerut dahi, teori dan latihan yang seimbang serta dilengkapi peta
konsep. Hal ini selaras dengan pandangan Widodo (dalam Yuberti, 2014: 187)
bahwa bahan ajar memuat seluruh materi pelajaran dari satu kompetensi atau
subkompetensi secara utuh, seimbang, dan berterima. Dengan demikian, materi
bahan ajar teks LHO bertema pandemi akan dikembangkan dengan penjelasan
yang mudah dipahami, dilengkapi peta konsep, serta menguraikan teori yang

seimbang dengan latihannya.
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4.1.2.11 Kebutuhan terhadap Teks-teks LHO Terkini

Aspek selanjutnya menganalisis kebutuhan terhadap teks-teks LHO
terkini untuk disajikan dalam bahan ajar. Aspek ini tercantum dalam angket
guru nomor sebelas (11) dan angket siswa nomor dua belas (12). Pilihan
jawaban dari aspek ini meliputi (2) perlu, itu akan menarik untuk dipelajari, (b)
tidak perlu, pengetahuan yang lain lebih penting, (c) lainnya (responden dapat
menyebutkan jawaban selain pilihan).

Respons siswa yang menganggap perlu sebanyak 80%, sedangkan 20%
siswa lainnya memberikan jawaban lain yang konteksnya serupa. Apabila
disimpulkan, jawaban siswa terkait aspek ini adalah diperlukan teks-teks LHO
terkini, tetapi dalam jumlah secukupnya. Adapun responden guru seluruhnya
memilih (a), yakni sebanyak 100%. Hal ini dapat diartikan bahwa bahan ajar
sebelumnya belum banyak memuat teks-teks tentang pandemi Covid-19 kasus
terbaru, seperti munculnya varian Delta dan Omicron. Oleh karena itu, teks-
teks semacam ini perlu disuguhkan dalam bahan ajar LHO untuk memperluas
wawasan siswa. Hal ini sesuai dengan gagasan Syukron & Mutiah (2018: 1148)
bahwa pengembangan bahan ajar selayaknya didukung dengan teks yang
menarik, sesuai perkembangan ilmu, terkini, dan dapat melatih kecakapan
hidup. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar teks LHO bertema
pandemi Covid-19 akan melibatkan teks-teks laporan terkini, terutama tentang

mutasi virus terbaru, dampak, dan pencegahannya.

4.1.2.12 Desain Sampul yang Diharapkan

Analisis tentang desain sampul bahan ajar yang diharapkan tercantum
dalam angket siswa nomor tiga belas (13) dan angket guru nomor dua belas
(12). Adapun pilihan jawaban yang tersedia meliputi (a) sampul didesain
dengan paduan warna yang cerah dan dilengkapi gambar/ilustrasi pendukung,
(b) sampul didesain dengan paduan warna yang tidak mencolok, dilengkapi
gambar/ilustrasi pendukung, (c) sampul didesain dengan memadukan berbagai
warna tanpa ilustrasi pendukung, dan (d) lainnya (responden dapat



77

menyebutkan jawaban selain pilihan). Responden juga dapat memberikan
alasan yang mendasari pilihan jawabannya.

Dari keempat pilihan di atas, siswa memberikan respons sebanyak 47%
pada pilihan (a). Alasannya berorientasi pada pandangan bahwa warna cerah
menambah semangat belajar, ada pula yang beralasan senang dengan warna-
warna cerah. Adapun 53% siswa lainnya memilih (b). Alasannya berorientasi
pada banyaknya bahan ajar yang menggunakan paduan warna cerah, ada juga
yang mengatakan tidak suka warna cerah, dan anggapan bahwa sampul bahan
ajar lebih keren bila menggunakan warna yang tidak mencolok.

Sementara itu, guru memberikan respons sebanyak 33% untuk pilihan
(@). Alasannya berorientasi pada kesan bahwa warna cerah menambah
semangat belajar. Adapun 67% guru lainnya memilih (b) dengan alasan
menginginkan adanya inovasi sampul bahan ajar dengan warna yang tidak
mencolok. Berdasarkan persentase respons, dapat diketahui bahwa desain
sampul bahan ajar yang menggunakan paduan warna tidak mencolok dan
dilengkapi ilustrasi pendukung lebih banyak diminati siswa dan guru. Oleh
karena itu, pemilihan warna dan ilustrasi (unsur grafika) menjadi salah satu
aspek yang harus diperhatikan dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan
pentingnya pemilihan unsur kegrafikaan yang bergradasi agar mencerminkan
satu sudut pandang yang relevan dengan perkembangan zaman (Tarigan, 2014:
267). Dengan demikian, sampul bahan ajar teks LHO bertema pandemi Covid-
19 akan didesain dengan warna yang tidak mencolok dan dilengkapi ilustrasi

pendukung.

4.1.2.13 Penggunaan Bahasa yang Diharapkan
Penggunaan bahasa dalam bahan ajar yang diharapkan dianalisis dalam
angket siswa nomor empat belas (14) dan angket guru nomor tiga belas (13).
Tersedia pilihan jawaban meliputi (a) menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, (b) menghindari kosakata asing, (c) menggunakan sapaan yang
bersahabat, (d) menghindari pilihan kata yang tidak baku, (e) lainnya
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(responden dapat menyebutkan jawaban selain pilihan). Responden juga dapat
memberikan alasan yang mendasari pilihan jawabannya.

Siswa dalam aspek analisis ini memberikan respons sebanyak 70% pada
pilihan (a). Alasan pemilihan berorientasi pada tujuan agar materi yang
dipelajari lebih mudah diingat dan dipraktikkan. Adapun 20% siswa memilih
(c) dengan alasan agar tidak terkesan membaca buku teori. Sisanya, yakni 10%
siswa memilih (b). Alasannya berorientasi pada sering bingungnya siswa
apabila mendapat teks dengan kosakata asing berlebihan.

Sementara itu, guru memberikan respons sebanyak 33% pada jawaban
(@) dengan alasan menghindari terjadinya miskonsepsi. Adapun 67% guru
lainnya memilih (c). Alasannya berorientasi pada harapan agar siswa lebih
termotivasi dalam belajar. Hasil analisis pada aspek ini menunjukkan bahwa
kebanyakan siswa menginginkan bahan ajar yang penggunaan bahasanya
mudah dipahami, sedangkan guru menginginkan adanya sapaan yang
bersahabat dalam memandu pembaca melampaui setiap kegiatan belajar.
Untuk itu, bahan ajar hendaknya memuat paparan dan instruksi dengan bahasa
yang dapat membantu pemakainya, baik itu peserta didik maupun pendidik
(Widodo dalam Yuberti, 2014: 187). Dengan demikian, bahan ajar ini akan
dikembangkan dengan penggunaan bahasa yang lebih mudah dipahami dan

memanfaatkan sapaan-sapaan yang bersahabat untuk pembaca.

4.1.2.14 Teknik Penugasan yang Diharapkan

Analisis teknik penugasan yang diharapkan dalam bahan ajar teks LHO
tercantum dalam angket siswa nomor lima belas (15) dan angket guru nomor
empat belas (14). Pilihan jawaban dari aspek ini meliputi (a) dikerjakan
mandiri, (b) dikerjakan berkelompok (penilaian kelompok), (c) dikerjakan
berkelompok (penilaian secara mandiri), dan (d) gabungan antara a, b, dan c.
Responden juga dapat memberikan alasan yang mendasari pilihan jawabannya.

Hasil yang diperoleh dari analasis aspek ini adalah sebanyak 50% siswa
memilih jawaban (b). Alasan yang diberikan berorientasi pada kesan

menyenangkannya penugasan secara berkelompok. Sementara itu, 50% siswa
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lainnya memilih jawaban (d) dengan alasan yang berorientasi pada tujuan agar
penugasan tidak monoton.

Adapun respons yang ditunjukkan guru mengarah pada jawaban (d),
yakni sebesar 67%. Alasannya berorientasi pada ketercapaian kompetensi yang
lebih terjamin. Sementara itu, 33% guru memilih jawaban (c) dengan alasan
siswa lebih menyukai tugas kelompok yang dinilai secara mandiri.

Berpedoman pada respons yang diperoleh, dapat diambil simpulan
bahwa teknik penugasan yang variatif dalam bahan ajar lebih dibutuhkan.
Simpulan ini selaras dengan paandangan Tarigan (2014: 267) yang
mengungkapkan bahwa bahan ajar mencerminkan kegiatan pembelajaran
sehingga materi dipadukan dengan penugasan dan latihan yang variatif.
Dengan demikian, bahan ajar teks LHO bertema pandemi Covid-19 akan
disusun dengan teknik penugasan dan penilaian mandiri, penugasan kelompok
dengan penilaian mandiri, serta penugasan kelompok dengan penilaian

kelompok atau sejawat.

4.1.2.15 Penyajian Praktik Observasi

Untuk mengetahui setuju atau tidaknya siswa dan guru tentang adanya
tugas pengamatan terkait pandemi Covid-19 adalah tujuan dari aspek penyajian
praktik observasi. Aspek ini dianalisis dalam angket siswa nomor enam belas
(16) dan angket guru nomor lima belas (15). Responden juga diberikan ruang
untuk memberikan alasan yang mendasari pilihan jawabannya.

Hasil analisis yang diperoleh dari responden siswa menunjukkan bahwa
80% menyatakan setuju. Alasannya berorientasi pada pentingnya melakukan
observasi sebelum menyusun teks LHO. Sementara itu, 20% siswa menyatakan
tidak setuju dengan alasan terlalu ketatnya protokol kesehatan yang harus
dipatuhi. Adapun responden guru, semuanya memberikan respons setuju pada
penyajian proyek observasi berkaitan dengan Covid-19 dengan alasan yang
berorientasi pada inovasi pembelajaran di masa pandemi. Dengan demikian,
mayoritas siswa dan guru setuju terhadap penyajian praktik observasi tentang
pandemi Covid-19. Hal ini relevan dengan penegasan Septiana (2020: 15—17)
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bahwa pembelajaran teks LHO di kelas X SMA/MA (model blended learning
atau hybird learning) tetap melibatkan praktik observasi meskipun secara
terbatas. Berkaitan dengan hal ini, praktik observasi akan lebih menarik dan
menantang apabila temanya seputar pandemi sehingga kegiatan tersebut akan

dicantumkan dalam substansi bahan ajar teks LHO.

4.1.2.16 Bentuk Penilaian yang Diharapkan

Bentuk penilaian yang diharapkan dalam bahan ajar dianalisis dalam
angket siswa dan guru pada nomor terakhir. Pilihan jawaban yang tersedia
meliputi (a) menjawab soal pilihan ganda, (b) menjawab soal isian singkat, (c)
menjawab soal uraian, (d) menyusun teks LHO secara tulis, () menyajikan
teks LHO secara lisan, (f) gabungan dari kelima penilaian yang telah
disebutkan, (g) lainnya (responden dapat menyebutkan jawaban selain pilihan).
Responden juga diberikan ruang untuk memberikan alasan yang mendasari
pilihan jawabannya.

Dari tujuh pilihan di atas, sebanyak 50% siswa memilih jawaban (a).
Alasannya berorientasi pada keingingan siswa agar lebih terlatih dalam
menghadapi soal-soal ujian yang cenderung berupa pilihan ganda. Sementara
itu, 10% siswa lainnya memilih (d) dengan alasan agar terbiasa menulis ilmiah.
Adapun 40% siswa memilih (f). Alasannya berorientasi pada tujuan agar
pengetahuan dan keterampilannya sama-sama terlatih.

Dalam analisis aspek terakhir ini, respons yang ditunjukkan guru
mengarah pada pilihan (f) yakni sebanyak 67%. Alasannya berorientasi pada
bentuk penilaian yang dianjurkan berbeda setiap kompetensi dasar. Adapun
33% guru lainnya memilih (a) dengan alasan melatih siswa dalam berpikir
kompleks.

Hal di atas menunjukkan bahwa siswa dan guru memerlukan bentuk
penilaian yang dapat melatih kecerdasan intelektual, kemampuan berpikir
kompleks, dan keterampilan. Konsep ini senada dengan Tarigan (2014: 267)
yang menyatakan bahwa bahan ajar selayaknya dilengkapi evaluasi dan

remidial yang bervariasi. Oleh karena itu, bentuk penilaian dalam bahan ajar
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teks LHO bertema pandemi Covid-19 akan disusun secara variatif, mulai dari

menjawab soal

pilihan ganda,

uraian singkat, menyusun teks LHO

menyampaikan teks LHO secara lisan, sampai penilaian bertaraf AKM

(Asesmen Kompetensi Minimum).

4.2 Desain dan Pengembangan

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari kegiatan analisis pada

tahap prapengembangan, selanjutnya dilakukan kegiatan desain dan pengembangan.

Tahap ini dijelaskan secara rinci dalam dua bagian sebagai berikut.

4.2.1 Penyusunan Kerangka Bahan Ajar

Menyusun kerangka sama halnya dengan mendesain bahan ajar. Pada tahap

ini, peneliti mendesain seluruh komponen bahan ajar berdasarkan hasil analisis

kurikulum dan analisis kebutuhan. Adapun kerangka bahan ajar teks laporan

hasil observasi bertema pandemi Covid-19 dapat dicermati dalam tabel berikut.

Tabel 4.5 Kerangka Bahan Ajar Teks LHO

KOMPONEN | SUBKOMPONEN DESAIN
Fisik Bahan Judul Bahan Ajar Cermat Melaporkan Hasil Observasi
Ajar Bentuk Modul
Ukuran B5 (disesuaikan standar I1SO, yakni 176 mm
X 250 mm)
Warna Sampul: perpaduan warna hijau, efek abu-
abu, dan merah muda
Sekat antarbab: warna dominan hijau dan
perpaduan merah muda
Latar belakang judul subbab: perpaduan
hijau dan merah muda
lHustrasi Animasi vector bertema pandemi
Jenis huruf (font), | Judul: Arial Black ukuran 36, spasi tunggal.
ukuran, dan spasi. | Gambaran isi modul: Comic Sans MS
ukuran 12, spasi tunggal.
Isi: Comic Sans MS ukuran 11, spasi 1,15.
Sampul Sampul depan Berisi judul, ilustrasi, dan keterangan kelas
Bahan Ajar Sampul dalam Berisi judul
Sampul belakang Berisi sinopsis modul
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KOMPONEN

SUBKOMPONEN

DESAIN

Substansi
Bahan Ajar

Bagian Pendahulu

Prakata

Daftar isi

Petunjuk penggunaan

Paparan KD, deskripsi pembelajaran, target
belajar, prasyarat dan tujuan akhir.

Bagian Isi
(mencerminkan
KD, Indikator,
materi pokok, dan
kegiatan
pembelajaran teks
laporan hasil
observasi pada
hasil analisis
kurikulum)

BAB | Menyimak dan Memahami Laporan
Hasil Observasi

a. Menyimak Laporan Hasil Observasi

b. Menemukan Karakteristik Laporan

¢. Menemukan Struktur Laporan

d. Mengasah Pemahaman

BAB Il Menginterpretasi Hasil Observasi

a. Mencermati Isi Laporan Hasil Observasi

b. Menginterpretasi Isi  Laporan Hasil
Observasi

c. Kegiatan Pengayaan: Menginterpretasi Isi
Laporan dalam Bentuk Karya Sastra

BAB Il Menganalisis Perbandingan Isi dan

Kebahasaan Dua Laporan

a. Membaca Dua Laporan dengan Saksama

b. Mari Menjadi Analis Laporan yang Kritis!

c.Menggali Kaidah Bahasa Laporan
Observasi

d. Melatih Kemampuan Kerja Kelompok

BAB IV Menyusun Laporan Hasil
Observasi

a. Mengobservasi dengan Tanggap

b. Menulis Laporan Hasil Observasi

c. Menyunting Laporan Hasil Observasi

BAB V Melaporkan Hasil Observasi

a. Mempresentasikan ~ Laporan
Menampilkan Objek Penelitian

b.Menyajikan Hasil Observasi
Bentuk Mading Kreasi

dengan

dalam

Bagian Penutup

Evaluasi akhir dengan judul “Mengasah
Wawasan”

Glosarium

Daftar Rujukan

Evaluasi
dalam Bahan
Ajar

BAB |

Bentuk evaluasi: soal uraian.
Sistematika:  dikerjakan
Teknik  penilaian:
menggunakan rubrik.

berpasangan.
penilaian  sejawat
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KOMPONEN | SUBKOMPONEN DESAIN

BAB II Bentuk evaluasi: praktik

Sistematika: dikerjakan mandiri

Teknik  penilaian:  penilaian  mandiri
menggunakan lembar refleksi.

BAB Il Bentuk evaluasi: soal analisis

Sistematika: dikerjakan berkelompok
Teknik penilaian: penilaian antarkelompok
menggunakan rubrik.

BAB IV Bentuk evaluasi: praktik menyusun laporan
Sistematika: dikerjakan berkelompok
Teknik penilaian: penilaian hasil kerja
praktik menggunakan rubrik.

BAB V Bentuk evaluasi: praktik menyajikan
laporan secara lisan dan format mading
Sistematika: dikerjakan berkelompok
Teknik penilaian: penilaian antarkelompok
menggunakan rubrik dan penilaian mandiri
dengan lembar refleksi.

Evaluasi Akhir | Soal pilihan ganda 20 butir dengan teknik
BAB penilaian individu.

Kerangka bahan ajar di atas disusun sebagai bentuk tindak lanjut yang
konkret dari hasil analisis kurikulum dan dikuatkan dengan hasil analisis
kebutuhan. Selain itu, penyusunan kerangka bahan ajar melibatkan proses
seleksi sumber materi dan seleksi media. Proses tersebut dilakukan untuk
mempermudah pengembangan bahan ajar.

Kriteria penyusunan kerangka di atas selaras dengan Abidin (2014: 267)
yang mengemukakan bahwa pengembangan materi ajar dimulai dari
perancangan kerangka secara sistematis melalui seleksi materi, media yang
relevan, analisis terhadap kurikulum yang berlaku, dan analisis kebutuhan
pendidik maupun peserta didik. Adapun sumber dari materi pokok yang telah
diracang merujuk pada buku-buku, artikel jurnal, dan artikel penelitian Covid-
19. Sementara itu, media yang dipilih untuk dicantumkan atau dijadikan objek
penugasan untuk siswa adalah media youtube, gambar, karya sastra, dan majalah

dinding.
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4.2.2 Pengembangan Kerangka Menjadi Bahan Ajar
Setelah kerangka bahan ajar selesai disusun, tahap berikutnya adalah
pengembangan kerangka menjadi draf bahan ajar yang utuh. Bahan ajar teks
laporan hasil observasi bertema pandemi Covid-19 untuk siswa kelas X
SMA/MA ini akan dikembangkan dengan judul Cermat Melaporkan Hasil
Observasi. Judul ini dipilih berdasarkan landasan ilmu pendidikan, yakni
menggambarkan kompetensi yang harus dicapai siswa sehingga berdampak
langsung pada pengembangan aktivitas, kreativitas, dan motivasi belajar siswa
(Muslich, 2010: 133). Dengan judul tersebut, siswa diharapkan memiliki
motivasi untuk menjadi siswa yang cermat dalam aktivitas pengamatan
(observasi) dan kreatif dalam menyusun serta melaporkan hasil observasi.
Bahan ajar teks laporan hasil observasi berjudul Cermat Melaporkan Hasil
Observasi ini akan dikembangkan dalam bentuk modul. Dengan demikian,
seluruh komponen bahan ajar mulai dari sampul, bagian pendahulu, bagian isi,
sampai bagian penutup disusun sesuai sistematika penulisan modul. Adapun
pengembangan setiap komponen tersebut dijabarkan sebagai berikut.
4.2.2.1 Sampul Modul
Sampul modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi terdiri dari tiga
bagian. Dua bagian di antaranya merupakan sampul luar, sedangkan sisanya
merupakan sampul dalam. Sampul luar modul ini terbagi menjadi dua, yakni
sampul depan dan sampul belakang. Pada sampul depan, terdapat judul modul
yang ditulis dengan huruf Arial berukuran 36 pt yang dihiasi latar belakang
berwarna merah muda. Pada latar belakang yang sama, bagian ujung kanan
atas dicantumkan logo kurikulum 2013. Bagian ini mencerminkan isi yang
relevan dengan KI-KD teks laporan hasil observasi dalam kurikulum 2013
(Muslich, 2010: 292). Kemudian, di bagian tengah bawah terdapat ilustrasi
tenaga medis beratribut masker, catatan, dan lup, yang sedang melakukan
observasi. Latar belakang ilustrasi ini berwarna hijau muda dengan hiasan
rerumputan yang menggambarkan pelaksanaan observasi berada di alam
sekitar. Di ujung kanan bawah, terdapat keterangan sasaran modul, yakni
untuk siswa kelas X SMA/MA.
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Pada sampul belakang, terdapat gambaran isi modul yang disajikan
dalam ilustrasi sehelai daun dan animasi virus Covid-19. Di bagian ujung Kiri
bawah terdapat tiga ilustrasi isi modul yang mencerminkan kegiatan
observasi, vaksinasi, dan protokol kesehatan. Latar belakang bagian ini
didominasi warna hijau muda dan efek abu-abu sebagai bayangan
objekf/ilustrasi. Adapun pada sampul dalam, unsur yang terkandung di
dalamnya adalah judul modul.

Berkaitan dengan pemilihan warna sampul, peneliti mendesainnya
berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa yang cenderung menghendaki
warna tidak mencolok. Perpaduan warna merah muda, hijau, dan efek abu-
abu gelap sebagai bayangan merupakan perpaduan kreatif yang tidak terlalu

mencolok untuk menstimulus keaktifan siswa sekaligus menyiratkan kesan

segar (kebaruan) dalam isinya (Linschoten dalam Purnama, 2010: 118).

Cermat @
Melaporkan :

Hasil Observasi

4.2.2.2 Bagian Pendahulu
4.2.2.2.1 Prakata
Prakata merupakan bagian pengantar modul yang disusun oleh penulis.
Dalam modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi, prakata dimulai dengan
sapaan hangat penulis kepada siswa yang dilanjutkan paparan singkat tentang
keutamaan mempelajari teks laporan hasil observasi melalui modul ini.
Dengan adanya prakata yang memotivasi, diharapkan siswa lebih

bersemangat untuk mempelajari isinya.
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[ o et o o e
1 :
 Salam cermat s:swa hebat!
Selamat datarg di kelos X. Di bargku SMA ini, kalion
! berjumpa logi dengan materi laporan hasil observasi dalam |
I kemasan baru don topik terkini
'
'
! Modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi ini akan |
mengajok kalar mergeksplcrasi rogam wocana hasil |
penelition tentarg pondemi Covid-19 secara positf. |
dan tidok menjeruhkan. Selan ity, medul ¢

! ini menyajikan beragom aktivitos dan ruang bag: kalian
untuk berlotth mekporkon hosil observasi secara
bertohap, muloi dari menyimak dar memohomi legoran

| observasi, struktur P isi, |
1 mengaralisis bohase, melakukan observasi, sampai proktik |
'

1 menyusun dan meryajikan lopcrar. Dengan modul ini pula,
| keler ckan memperoleh kesempaton menpdi garda |
i terdepon dalom |iterasi kesehatan.

Selamat menikmati tantangan dan pergelaman dunia
\ belajor yang baru! Semoga petualangan belajor kalian di
\ masa pandem: Tetap meryenangken
\

X Salam cermat dan tetap sehat!

Gambar 4.2 Prakata

4.2.2.2.2 Daftar Isi
Daftar isi disusun untuk memudahkan siswa menemukan materi yang

dikehendaki. Daftar isi modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi meliputi

daftar seluruh materi dalam modul beserta halamannya yang disusun secara

o

runtut dan sistematis.

Prakata
Daftar Isi.
Petunjuk

I. Menyimak dan Memahami Laporan Hasil Observasi
IL. Menginterpretasi Hasil Observasi .....

IIT. Menganalisis Perbandingan Isi
dan Dua Laporan. 29

IV. Menyusun Laporan Hasil Observasi

V. Melaporkan Hasil Observasi..........

Mengasah Wawasan 95
Glosarium. 108
Daftar Rujukan. 11

Gambar 4.3 Daftar Isi

4.2.2.2.3 Petunjuk Penggunaan
Selain daftar isi, salah satu komponen modul yang berfungsi untuk

mempermudah siswa adalah petunjuk penggunaan. Dalam modul Cermat
Melaporkan Hasil Observasi, komponen ini berisi petunjuk mempelajari
materi, mempraktikkan suatu keterampilan, dan menggunakan segala bentuk

media yang disisipkan dalam modul. Dengan demikian, siswa tidak
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kebingungan ketika mendapati suatu materi yang menyertakan tautan atau
sejenisnya.

Soinmmpﬁdim&d& E P
urtuk merymak video yorg —_ i
disa | ko | @*‘"‘

i penuh perhaton e

Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan

4.2.2.2.4 Pendahuluan

Dalam modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi, pendahuluan terdiri
dari beberapa unsur. Pertama, kompetensi dasar (KD). Bagian ini
memaparkan KD teks laporan hasil observasi (LHO) kelas X SMA/MA yang
dimuat di dalam modul, yakni KD 3.1, 4.1, 3.2, dan 4.2. Kedua, deskripsi
pembelajaran, yakni penjabaran tentang kegiatan belajar yang tersaji dalam
modul.

Ketiga, target belajar, yaitu penjelasan mengenai target yang harus dicapai
siswa sebelum melanjutkan ke kompetensi (bab) berikutnya. Keempat,
prasyarat, yakni penjabaran syarat-syarat yang harus dimiliki siswa sebelum
menggunakan modul agar dapat memahami materi dalam modul secara
maksimal. Kelima, tujuan akhir, yakni rincian tentang kompetensi-
kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa. Kelima unsur
pendahuluan ini dikembangkan sejalan dengan teori Kristanto et al., (2017:
10—16) yang memaparkan bahwa sebuah modul dibuka dengan rincian
kompetensi dasar, deskripsi dan target belajar, serta prasyarat yang dilengkapi

tujuan akhir sebagai informasi awal untuk siswa sebelum mempelajari modul.
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4.2.2.3 Bagian Isi
4.2.2.3.1 Menyimak dan Memahami Laporan Hasil Observasi

Menyimak dan memahami laporan hasil observasi merupakan bab pertama
dari modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi. Materi pada bab ini adalah
hasil pendefinisian kompetensi dasar (KD) 3.1, yaitu mengidentifikasi
laporan hasil observasi yang dipresentasikan dengan lisan dan tulis.

a. Spesifikasi

Bab pertama modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi dibuka dengan
halaman judul bab. Terdapat ilustrasi pendukung berupa animasi seorang
anak sedang menyimak laporan observasi vaksinasi Covid-19. Di bawah
ilustrasi, dicantumkan tujuan mempelajari bab ini sehingga siswa
memperoleh gambaran awal tentang materi yang akan dipelajarinya. Sebelum
memasuki subbab pertama, disajikan pengantar yang dikaitkan dengan
observasi pelaksanaan vaksinasi. Hal ini merupakan salah satu teknik
membedah konsep yang dapat memusatkan perhatian siswa, yaitu teknik
pemberian contoh dan ilustrasi (Mustofa, 2016: 13).

Adapun subbab pertama berisi kegiatan menyimak teks laporan observasi
berjudul Apa itu Covid-19? dalam bentuk kode bar yang dapat dipindai. Teks
laporan dipilih karena selaras dengan tema bahan ajar dan mengandung
wawasan kesehatan yang bermanfaat bagi siswa. Pada subbab kedua, siswa
diajak berpikir kritis untuk menemukan karakteristik teks yang telah disimak.
Setelah itu, siswa diminta membandingkan temuannya dengan teori
karakteristik teks LHO.

Pada subbab selanjutnya, siswa diajak menganalisis struktur hasil
observasi yang ditranskripsikan dari laporan berjudul Apa itu Covid-19?
secara mandiri. Tahap berikutnya, siswa membandingkan hasil analisisnya
dengan teori struktur LHO yang meliputi judul, deskripsi umum, penjabaran
bagian-bagian, dan simpulan berupa penjabaran manfaat. Teori struktur LHO
ini selaras dengan Nurhanifah (dalam Indis, 2013: 45) yang menegaskan
bahwa struktur teks laporan hasil observasi terdiri dari (1) judul, (2) definisi

umum/Klasifikasi umum, (3) deskripsi bagian/aspek yang dilaporkan, dan (4)
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deskripsi manfaat. Adapun subbab terakhir berisi evaluasi akhir bab. Selain
rincian subbab, terdapat lup ilmu yang berisi teori tambahan, apresiasi setelah
mengerjakan praktik/latihan, dan peta konsep. Berkaitan dengan lup ilmu,
sajian ini senada dengan teori yang mengemukakan bahwa bahan ajar turut
menyediakan referensi tambahan secara sistematis yang dapat membantu
guru mengajar maupun siswa belajar (Tarigan, 2014: 267).

BAB I q’

MENYIMAK DAN MEMAHAMI
LAPORAN OBSERVAST

Gember 11 Penyuntikar Veksin Covid-19
(sumber- pinterest com)

Halo siswa cerdas! Apakah kalion sudah mendapat vaksin
Covid-19? Pernohkah kalion memperhatikan proses peryuntikan

pandemi ini? Jangan lupa melakukan tes kesehatan, memakai
bowa bukti

Begi mati
serunya menemukan karckteristik dan struktur teks laporan
hasil observasi, kalian perlu menyimak dan memahami
penyajian teks laporan hasil observasi terlebih dohulu

p Apa yang harus dilakukan
J

vaksin di desa kalian? Sempatkah kalion mengamati jeris vksin ." \
yong akan kalion terima melalui artikel kesehatan? Jika kalion -
melokukannya moka secara tidok langsung kalian teloh melakukan

observas:

Pertaryoan yong bogus, kowanl Perhatikan petunjuk
menyimak loporan berikut inil

Observasi odaloh kegiatan mengamati suatu objek atou
peristina gura memperoleh informasi. Informasi itulh yang
disebut hasil observasi. Hesil observasi yorg disusun secara
sistematis disebut laporan hasil observasi.

Sebuch laporan hasil observasi memiliki korokteristik dan
Struktur yang membedakarnya dengan teks kinnya. Kira-kira
seperti opa, ya? Mari kita pelajari bersama-samal

Gambar 4.5 Bab | Menyimak dan Memahami Laporan Hasil Observasi

b. Bentuk Evaluasi
Bentuk evaluasi yang digunakan pada bab pertama modul Cermat
adalah soal

Melaporkan Hasil Observasi

uraian yang dikerjakan
berpasangan. Disediakan sebuah teks laporan tentang PTM (Pertemuan Tatap
Muka) terbatas, siswa diminta memberikan judul yang tepat, solusi terkait
permasalahan PTM, Kkarakteristik yang menonjol dalam laporan, dan
mengurutkan struktur. Penilaian dilakukan sejawat dengan rubrik penilaian.
Adapun bentuk penilaian ini dapat dilihat pada lampiran 11.
4.2.2.3.2 Menginterpretasi Hasil Observasi
Bab kedua dalam modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi adalah
menginterpretasi hasil observasi. Materi dalam bab ini merupakan hasil
penjabaran KD 4.1 menginterpretasi isi teks laporan hasil observasi
berdasarkan interpretasi baik secara lisan maupun tulis. Berdasarkan hasil

analisis kebutuhan, kompetensi ini merupakan salah satu bagian yang
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dianggap paling sulit bagi siswa maupun guru. Oleh karena itu, materi KD
4.1 dalam modul ini disusun dengan sajian yang lebih khas mulai dari
pengantarnya sampai rangkaian kegiatannya.

Selain menginterpretasi teks secara teoretis, terdapat kegiatan pengayaan
berupa interpretasi teks nonsastra dalam bentuk karya sastra. Hal tersebut
disajikan agar siswa lebih tertarik mempelajari bab ini tanpa adanya doktrin
bahwa materi ini sulit. Selain itu, siswa dapat menjadikan bab ini untuk
memperoleh wawasan baru. Upaya ini sesuai dengan teori Prastowo (2011:
25—26) bahwa bahan ajar menjadi acuan bagi peserta didik dalam
memperoleh informasi/wawasan, dan penunjang media lain yang belum
maksimal substansinya. Tidak hanya sesuai dengan teori tersebut, tetapi juga
sejalan dengan teori pengembangan materi yang kreatif, salah satunya melalui
integrasi teks nonsastra dengan teks sastra (Sufanti, 2013: 577—578).

a. Spesifikasi

Tidak berbeda dari bab pertama, bab kedua modul ini juga diawali halaman
judul. Hustrasi yang digunakan untuk mendukung judul pada halaman ini
adalah tiga remaja yang sedang berusaha menginterpretasi laporan hasil
observasi. Halaman ini juga dilengkapi tujuan mempelajari bab dua. Sebelum
memasuki subbab pertama, terdapat pengantar berupa cerita pendek tentang
perbincangan dua remaja yang sedang menginterpretasi isi sebuah laporan.
Hal ini merupakan bentuk pengantar yang dapat menstimulus pengetahuan
awal siswa tentang konsep interpretasi (Saud, 2010: 152).

Adapun subbab pertama berisi kegiatan membaca dan mencermati teks
LHO berjudul Omicron, Bule Afrika Kerabat Corona. Teks dipilih karena
bersesuaian dengan konteks yang pernah dihadapi masyarakat dunia, yakni
tersebarnya varian omicron. Hal yang spesifik dari kegiatan ini adalah siswa
mendapatkan motivasi untuk tidak tertekan dan tetap berprestasi dalam
suasana penyebaran virus berbahaya atau sumber penyakit sejenis yang tidak
mustahil muncul seusai pandemi. Spesifikasi ini selaras dengan konsep
subjective well-being, atau yang lebih dikenal dengan konsep kebahagiaan

(belajar dengan bahagia). Hal ini menjadi menarik karena dengan bahan ajar
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bertema pandemi Covid-19, siswa tidak akan disajikan materi yang
membuatnya berpikir negatif terhadap situasi pandemi, melainkan sebaliknya
(Chandra, dalam Yunus, N. R., & Rezki, A. 2020: 233).

Setelah membaca dan mencermati teks, pada subbab berikutnya siswa
diberikan contoh interpretasi isi teks laporan sebagai bekal menginterpretasi
teks LHO lain secara mandiri. Dari kegiatan ini, siswa memperoleh apresiasi
sekaligus teori tentang hakikat interpretasi (penafsiran) yang disajikan dalam
lup ilmu. Hal ini juga cerminan dari pola pembelajaran induktif (Saud, 2010:
153). Pada bagian selanjutnya, siswa diajak menginterpretasi teks LHO
secara bertahap. Teknik ini mempermudah siswa dalam membuat interpretasi
teks yang utuh dengan bahasanya sendiri.

Subbab terakhir dari bab ini berisi pengayaan berupa kegiatan
menginterpretasi isi laporan dalam bentuk pantun dan puisi. Pada kegiatan
ini, siswa diberikan materi sekilas tentang pantun dan puisi untuk mengingat
kembali kaidah dan tujuan sosial kedua teks. Selain itu, terdapat panduan
dalam bentuk peta konsep dan ilustrasi pendukung. Dengan adanya panduan,
diharapkan siswa lebih mudah menginterpretasi isi teks laporan dalam sebuah
karya sastra. Hasil interpretasi inilah yang pada dasarnya merupakan bentuk

integrasi materi teks nonsastra dengan teks sastra (Sufianti, 2014: 577).

Hoi siswa kreatif! Selamat datang di bob baru yang okan

yorg
*Hari libur rajin ama?, Ron?” ke utrya
sembari menepuk pundak Rom:

MENGINTERPRETASI HASIL
OBSERVASL

“Astogal Kaget, Rud!" Gambor 2.1 Rud don R
“Logi buat apa?" foryomyo sembary  Sumber: paterest com
uouk.
“Pontun, fugas dan Pak Rion kemarin
tu tho*

"Wah, rger jon . barangh

'Y 1 & percoye dirl \ :
: 3 Y X bohas ! Indoresia Oleh sebab ity emicron & uhiks seboges
v di mater: texs laparon hasil cbservasi, bukan?* | bule Afrika kerobat dekat wrus corona. ]

E ‘ “Iyo. Rud Todi oku boca logi laporanmyo, terus oku | Omicron tergolong dolom Varian of Concern (VOC), yokn saloh |
simpulkon isinya. Seteloh ity aku buat ponfun, dehi™ | %% voran yong depat menyebabkan risko kemation Bentukmyo

“Kreatif kamu Rud Aku juga mau bua? kalau begitu.” | tidok jouh berbedo der vorian sebelimmya Varion weus genis i |
Romi mengacungkan jempolnya tonda setuu | songet berpengoruh poda keefektifan vaksin, karena emicron |

Pada bab ini, kalian akan diajok untuk | memiks ori immune escape yong tngg) don perularan yorg |
L) ) bt Kewon, Roni hebat, bukan? To sudoh berhasil 1““”“ !
2 """"i e £ s:i A jon, Roni hebat, bukar? Ta 5 si | tekh |

silicl iy » 151 laporan sekaligus menyompatkonmya kembal: dalom bentuk  * ferinfekst vieus atou merdopat voksin okan membentuk antibods,
pantun Bagaimana caranya? Ayo pelajari bab ini sompoi selesail ot

Gambar 4.6 Bab Il Menginterpretasi Hasil Observasi



92

b. Bentuk Evaluasi

Bentuk evaluasi dalam bab kedua adalah praktik menginterpretasi teks
laporan hasil observasi berjudul Vaksinasi Booster secara bertahap. Adapun
teknik penilaian dilakukan secara mandiri menggunakan lembar refleksi.
Pada bagian pengayaan, siswa praktik menginterpretasikan teks laporan hasil
observasi berjudul Vaksinasi Booster dalam bentuk pantun dan
menginterpretasikan teks laporan berjudul Omicron, Bule Afrika Kerabat
Corona dalam bentuk puisi.

Penggunaan teks laporan yang berbeda untuk praktik interpretasi dalam
dua jenis karya sastra diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi dan
kreativitas siswa. Dengan demikian, pengintegrasian teks nonsastra dengan
teks sastra bermanfaat bagi peningkatan keterampilan bersastra. Adapun
teknik penilaian dilakukan secara mandiri dengan menggunakan lembar
refleksi. Hal ini diharapkan dapat memperkuat integritas dan kepercayaan diri
siswa dalam memahami diri sendiri sehingga dapat mengembangkan
kemampuan yang dimiliki menjadi lebih baik lagi ke depannya. Adapun
bentuk evaluasi secara lebih jelas dapat dicermati pada lampiran 11.

4.2.2.3.3 Menganalisis Perbandingan Isi dan Kebahasaan Dua Laporan

Isi modul berikutnya berkaitan dengan analisis isi dan kebahasaan laporan
observasi. Bagian ini terbilang cukup sulit apabila dilihat dari hasil analisis
kebutuhan. Adapun hasil pendefinisian KD 3.2 teks LHO ini menjadi bab
ketiga dalam modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi.

a. Spesifikasi

Bab ketiga modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi diawali dengan
sajian halaman judul bab. Halaman ini menampilkan gambar ilustrasi seorang
siswa sedang dibimbing untuk menganalisis penggunaan bahasa dalam
laporan. Pemilihan ilustrasi mencerminkan pentingnya mematuhi protokol
kesehatan saat pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka terbatas
Septiana (2020: 17). Halaman ini juga mencantumkan rincian materi yang
akan dipelajari siswa. Setelah halaman judul, terdapat pengantar materi
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perbedaan isi dua laporan hasil observasi yang dikaitkan dengan salah satu
atribut tokoh dalam ilustrasi, yakni perbedaan beberapa masker. Artinya,
pengantar materi memiliki susunan yang spesifik dengan melibatkan konsep
penalaran menggunakan teknik analogi.

Subbab pertama dalam bab menganalisis perbedaan isi dan bahasa dua teks
LHO memuat kegiatan membaca berpasangan. Kegiatan ini menjadi salah
satu yang khas dalam modul karena melibatkan dua teks laporan yang
judulnya sama, tetapi isinya berbeda. Dengan demikian, siswa diharapkan
dapat meningkatkan konsentrasi selama membaca agar dapat menemukan
letak perbedaan dari kedua teks tersebut. Kegiatan ini selaras dengan konsep
pembelajaran teks laporan hasil observasi menurut (Knapp & Watkins, 2005:
126), yakni memuat kegiatan untuk meningkatkan kegiatan berliterasi dan
melatih keterampilan berpikir kritis.

Pada subbab berikutnya, siswa diajak menjadi analis yang kritis dengan
menganalisis kebenaran enam pernyataan terkait dua teks yang telah dibaca.
Menariknya, siswa dapat membedah hikmah dari kegiatan membaca dua teks
laporan berjudul Cegah Covid dengan Masker Standar Medis. Teknik
penyajian yang menarik ini senada dengan teori Knapp & Watkins (2005:
126) yang menyatakan bahwa pembelajaran teks laporan hasil observasi
memanfatkan bahan ajar yang dapat merefleksikan wawasan dari kehidupan
sehari-hari secara kritis dan menggerakkan siswa untuk melakukan hal positif
sesuai dengan konteks nyata.

Adapun subbab ketiga dalam bab ini menyajikan tata cara menggali kaidah
kebahasaan teks laporan beserta praktiknya melalui sebuah lagu. Kaidah
kebahasaan teks dianalisis secara bertahap melalui teknik menjodohkan mulai
dari penggunaan bentuk kata sampai kalimat. Adapun kaidah penggunaan
bentuk kata sampai kalimat yang dianalisis sejalan dengan Nurhanifah dalam
Indis (2013: 47) dan Kosasih (2014: 49), yang menyatakan bahwa
penggunaan bentuk kata, frasa, dan kalimat dalam teks LHO meliputi
kata/frasa verba, nomina, afiksasi, istilah ilmiah, kalimat definisi dan

deskripsi, serta kalimat simpleks dan kompleks. Selain itu, terdapat latihan
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mengoreksi tata bahasa secara mandiri, apresiasi setelah mengerjakan
praktik/latihan, teori dan peta konsep. Hal ini selaras dengan teori self-
actualization needs oleh Abraham Maslow, yakni kebutuhan siswa untuk
mengaktualisasikan diri (Rubiyanto et al., 2010: 42—43). Adapun subbab

terakhir diisi dengan evaluasi akhir bab.

I e

Gamber 1.1 Jems. oms Mesher

BAB IIT Sumbar. O Inderasa com
Membaca dua loporon? Pasti
Memakai masker soot beroktivites di lor rumeh merupokan kalion okan berpikir kegiatan ini H
saloh satu protokol kesehatan yang horus kifa patuhi di masa  okan  membosarkon.  Tetapi = °
MENGANALISIS PERBANDINGAN pandemi. Di anfora jenis-jenis masker di otes, monckoh yong  bogaimana  dengam  ungkapan
ISI DAN KEBAHASAAN DUA e porvemtoncmonsll
Siswa genius, jiko komu orolisis  dumia?  Bukarch  itu  ckan

LAPORAN

gombor di atos, meskipun soma-soma  membanty kita untuk menjadi siswe yang membanggakan? Mari
mosker, setiap jemsmya dopat kita buktikan bersamo-samal

dibandingkon satu dengan lainnyo

boik dori segi bohon moupun :\)@“ " B

keefektifornya dolom melindungi N

kitc dori penyebaran virus, Sama
halnyo dengan teks loporan hasil
observasi, ketika komu menjumpai
dua teks yorg bertema sama atou
bohkon berjudul serupo, tidok 1 Sobekich dua potong kertas, berikan keterangan teks 1

Membaca biasa? Ah, itu kurang seru. Ajokloh salch satu
teman yang duduk di bangku depan atau belokangmu untuk
duduk berhadapan. Laly, ikuti panduan berikut!

1}!

Ganbur 3.2 Junks:jods Mubiur . oo up  kemungiinon  bohwa dan teks 2 poda masing-masing potongan. Kemudian pilih
’ Wnchommys mermiiid jof yong berbace. secara acak bersama pasangarmu!
Lalu, bogaimana cara mergetohul perbedaannya? Jowsbanmya 2. Bukalah gulurgan kertas yang kamu pilih, lolu perhatikan
odaloh dengon mempelajori bab ini sompai selesoi. Jodi, tunggu teks manakoh yong kamu peroleh. Teks itulsh yang okan
apa logi? Mari kita muloil kamu baca dalam modulmu.

3. Bacaloh teks pilihanmu dengan saksamal Ingat, fokus poda
satu teks, jangan membaca teks milik temanmul Jika perlu,
futup teks yang menjodi bagian temarmu dengan bukus lain

Gambar 4.7 Bab 11l Menganalisis Perbandingan Isi dan Kebahasaan

b. Bentuk Evaluasi

Bentuk evaluasi yang digunakan dalam bab ketiga adalah soal analisis isi
dan kebahasaan dua teks laporan. Evaluasi tersebut dilakukan dengan cara
penugasan kelompok. Secara berkelompok, siswa menganalisis perbedaan isi
dari dua teks laporan yang mirip, yakni teks Vaksinasi Booster dan Vaksinasi
Booster: Tetap Punya Efek Samping. Setelah itu, siswa menganalisis
kesalahan tata bahasa dari kedua teks sekaligus perbaikannya. Teknik
penilaian yang digunakan dalam hal ini adalah penilaian antarkelompok
menggunakan rubrik. Hal ini bertujuan untuk membiasakan siswa bersikap
jujur, adil, dan objektif dalam menilai sesuatu, termasuk dalam menilai hasil
analisis kelompok temannya. Adapun bentuk evaluasi secara lebih jelas dapat

dicermati pada lampiran 11.
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4.2.2.3.4 Menyusun Laporan Hasil Observasi

Bagian isi selanjutnya adalah menyusun teks LHO. Materi ini merupakan
penjabaran dari KD 4.2 yang dianggap sulit oleh siswa. Dalam modul Cermat
Melaporkan Hasil Observasi, materi ini menjadi bab keempat.

a. Spesifikasi

Bab keempat modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi dibuka dengan
halaman judul bab berilustrasi remaja pria sedang menyusun kerangka
laporan hasil observasi tentang pembuatan vaksin sinovac. Adanya ilustrasi
ini memberikan gambaran awal kepada siswa terkait proses penyusunan
laporan. Pada halaman ini juga terdapat rincian materi yang akan dipelajari
siswa. Sebelum memasuki subbab pertama, disajikan pengantar materi
menyusun laporan observasi yang dianalogikan dengan proses menjahit
pakaian. Pengantar ini juga dilengkapi gambar pendukung untuk memperjelas
konsep yang dipaparkan.

Adapun subbab pertama dalam bab ini berjudul Mengobservasi dengan
Tanggap. Subbab ini berisi kegiatan observasi yang mengusung tema "Mari
Mengamati Benteng Virus Alami: Flora dan Rempah di Sekitar Rumah".
Subbab ini dilengkapi panduan observasi dan pedoman memerinci data.
Kegiatan ini dicantumkan untuk melatih kecakapan dan sikap tanggap siswa
ketika berada dalam situasi pandemi sekaligus memperkenalkan adanya
literasi kesehatan. Hal tersebut selaras dengan teori Chandra yang
menegaskan bahwa praktik pembelajaran seputar pandemi merupakan salah
satu media untuk memperkenalkan literasi kesehatan di Indonesia, khususnya
pada situasi pandemi (Chandra, dalam Yunus, N. R., & Rezki, A. 2020: 232).

Selain itu, terdapat kegiatan bertajuk Isi Ulang Semangatmu yang belum
pernah dijumpai dalam bahan ajar teks laporan hasil observasi sebelumnya.
Kegiatan ini mencerminkan konsep subjective well-being, atau yang lebih
dikenal dengan konsep belajar dengan kebahagiaan (Chandra, dalam Yunus,
N. R., & Rezki, A. 2020: 233). Subbab berikutnya berisi kegiatan menulis
laporan hasil observasi. Pada bagian ini, terdapat panduan menulis mulai dari

kerangka, pengembangan, sampai menulis daftar rujukan. Tersedia pula teori
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tambahan dalam bentuk lup ilmu, contoh pengembangan kerangka, konsep
penulisan daftar rujukan, dan panduan untuk siswa agar aktif bertanya.

Pada subbab ketiga, siswa diajak menyunting laporan hasil karyanya. Hal-
hal yang disunting meliputi isi sampai penggunaan bahasa di dalamnya.

Unsur terakhir dalam bab ini adalah penilaian menulis laporan.

Kalian sudah baryok ber jumpa dengan laporan hasil observas:
membacanys, bahkan melokukan oralisis poda bab-bab  SUdoh Jodi. pokaian ckan dipromesikan secara daring melalui
sebelumnyo. Laly, apa yang okon lakukan jika diminta untuk o0 media
o oot kipieard Tidak jouh berbeda dengan menyusun loporan hasil observasi
BAB Iv Coba perhatikan ilustrasi berikut! Perulis horus menentukan tema, melokukan observasi sesuai
tema, mencatat hasil observasi. membuat kerangka laporan, dan
mengembangkan kerangka menjod: loporan yang utuh Jika sudch

:.-. - g 2 j0d1, loporan dopat dipublikasikan ogar dopat menambah wawasan
MENYUSUN LAPORAN HASIL t i YW ’i g pora pemtaca.
OBSERVASI , ] ?
& ‘ . 2 . ik Tema Hasil
i J ). (el
S Kerangka Kerangka Loporan
A AT
' q Mansohit Bukarkoh itu proses yang menantang  sekaligus
menyerangkan? Mari kita nikmati dengon mempelajari bab ini
" T sompol selcsol
1
A. Mengobservasi dengan Tanggap

Gomboar 4.1 Ilustrasi Bisnis Jahit Masa Pandemi
Sebelum menyusun laporan hasil cbservasi, kalion harus
Di masa pandemi, bisnis menjahit masih menjodi ladang  melgkukan cbservasi terlebih dahulu. Observasi kali ini kalion
ian, penjohit akan menentukan  joisanakan sesuai Tema "Mori Mengamati Benteng Virus Alomi
hadap model, mempersiapkan  Fiora don Rempoh di Sekitor Rumah®. Dengan tema ini, kalian
r desain poda kain, don mulai menjohit. Jika o Jiti beberapa jenis rempah di sekitar
rumah yana memiliki marfoat khusus dalom membentenai kalian

Gambar 4.8 Bab IV Menyusun Laporan Hasil Observasi

b. Bentuk Evaluasi

Bentuk evaluasi yang digunakan dalam bab keempat adalah praktik
menyusun teks laporan hasil observasi bertema "Mari Mengamati Benteng
Virus Alami: Flora dan Rempah di Sekitar Rumah™. Bentuk evaluasi ini
digunakan dengan tujuan mengembangkan keterampilan menulis ilmiah bagi
siswa. Adapun praktik dilaksanakan secara berkelompok dengan penilaian
menggunakan rubrik. Aspek yang dinilai dalam hal ini meliputi kelengkapan
dan keruntutan struktur serta penggunaan kaidah kebahasaan teks LHO.

Secara lebih lengkap, rubrik penilaian dapat dilihat pada lampiran 11.

4.2.2.3.5 Melaporkan Hasil Observasi
Bab kelima modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi adalah
melaporkan hasil observasi. Materi ini merupakan hasil penjabaran
berikutnya dari KD 4.2 mengonstruksi teks laporan dengan memperhatikan

isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulis.
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a. Spesifikasi

Bab terakhir modul ini disajikan dengan pembuka berupa halaman judul
bab. Bagian ini menampilkan gambar animasi siswa sedang menempelkan
karyanya pada MADIKSI (Mading Kreasi Hasil Observasi) dan rincian
materi yang akan dipelajari. Sebelum memasuki subbab pertama, terdapat
pengantar berupa tautan video tentang penyajian laporan hasil observasi
dalam bentuk narasi. Tautan ini juga tersedia dalam bentuk kode bar yang
bisa dipindai siswa. Pengantar semacam ini berfungsi sebagai contoh konkret
sekaligus stimulus agar siswa lebih kreatif dalam menyajikan teks laporan.
Hal ini selaras dengan Abidin (2014: 267) yang mengemukakan bahwa
susunan bahan ajar yang menarik melibatkan media yang relevan di dalamnya.

Subbab pertama dalam bab terakhir modul ini berisi materi tentang
presentasi hasil observasi yang meliputi contoh video (disajikan dalam
tautan), teori, maupun panduan praktik mempresentasikan laporan. Hal yang
spesifik dalam subbab ini adalah adanya bagian yang memandu siswa agar
lebih aktif bertanya tentang cara menyajikan laporan dalam format lain yang
lebih kreatif. Sementara itu, kegiatan menyusun MADIKSI (Mading Kreasi
Hasil Observasi) diuraikan pada subbab kedua. Selain itu, tersedia lup ilmu
yang selalu memuat ilmu baru dan metode presentasi menggunakan paperball
throwing, yakni melempar bola kertas untuk menentukan urutan presentasi.
Metode ini adalah hasil modifikasi dari metode snowball throwing, yaitu
melempar bola salju untuk mengundi peserta tes lisan dalam sebuah
pembelajaran (Ardhillah, 2020: 15).

Adapun subbab ketiga berisi kegiatan mempublikasikan laporan yang
ditutup dengan evaluasi akhir bab. Ketersediaan subbab ini menjadikan
modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi lebih spesifik karena masih
jarang bahan ajar yang menyajikan panduan mempublikasikan karya tulis,

terutama teks laporan hasil observasi.
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Kawan, pernahkah kalian menonton Laptop Si Unyil? A Mempresentasikan Loporan dengan Menampilkan
Si Unyil, salah satu karokter yang menjodi penyampai Objek Penelition
BAB \ informasi dalom siaran ini, ternyata pernah menjelaskan sebuch
tanaman yang berperan sebaga: “benterg virus alomi®. Wah, kira
kira tanaman apakah itu? Mari kita cari jawabannya dalam toutan Apotak’ o parvey solatedan; raiiustodty: Prisonniott
bacibicr K odaloh kegiatan menyompaikan sesuatu di depan orang loin
secara lison. Apa sajo hol-hal yang perlu diperhatikan soat
MELAPORKAN HASIL OBSERVASI [ . ceeeen presentasi?
=T https://youtube/MVSAWcnIg74
‘ e s Mori kuta simak video contoh presentas: laporan observas:
berikut!
Kalion juga bisa memindai kode QR di - -
somping untuk menonton videonya v
Selamat menyaksikan! ‘, *—

Siswa berprestasi, tahukah kalian? Hasil observasi yang qm:":r:;‘n"';"':;':l";’;‘ :::S m: :::;"_"::’::
teloh kalian tulis periu diloporkan ogar menjodi sumber wowasan oo oo i abciah kam bisa menyimpulkannya? Mari kit
bagi semua orarg. Tidak harya diloporkan sebogaimara tertullS,  gimpulkan bersomo-soma dengan mengisi tabel berikut ini
tetopi juga dalom format atau benfuk yarg berbeda. Seperti Centang jowaban *Ya" jika menurutmu berar dan sesual dengan
yarg dilakukan Si Unyil, dia menyompaikan hasil penelition dalom  video yang kamu simok, dan certang jawaban “tidak” jika
bentuk narasi yang dipublikasikan dalom siaran edukasi melalui  seboliknya
televisi. Si Unyil saja bisa, tentu kalian juga tidak ingin kalah jauh
dariny, bukar? o

e e Mari kita belajor melaporkan hasil observasi dalem format F R

bergengs) dan siap publikasi!

(MADIKST)
3) Mempublikazikan laporan hasil obzervasi pada media Presentas, disompaikan secara runtut don
daring

logis

Gambar 4.9 Bab V Melaporkan Hasil Observasi

b. Bentuk Evaluasi

Bentuk evaluasi yang digunakan pada bab 5 modul ini adalah praktik
menyajikan laporan secara lisan dan format mading. Sistematikanya tetap
dilaksanakan secara berkelompok. Hal ini disesuaikan dengan hasil analisis
kebutuhan siswa yang cenderung menghendaki penilaian secara kelompok.
Adapun alat yang digunakan adalah rubrik penilaian. Aspek yang dinilai
dalam rubrik meliputi kelancaran, keruntutan, kekomukatifan bahasa lisan,
dan kecepatan penyampaian. Selain itu, pada bab ini juga memanfaatkan alat
evaluasi berupa lembar refleksi. Hal ini bertujuan untuk membiasakan sikap
objektif dan mampu mengatasi permasalahan mandiri secara solutif. Adapun
bentuk evaluasi bab ini secara lebih jelas dapat dicermati dalam lampiran 11.

4.2.2.4 Bagian Penutup

Dalam modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi, penutup terdiri dari
tiga unsur, yakni evaluasi akhir modul, glosarium dan daftar rujukan.
Evaluasi akhir modul berisi 20 butir soal pilihan ganda yang spesifikasinya
termasuk dalam soal-soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum). Kisi-Kisi
soal ini dapat dicermati dalam lampiran 10. Adapun glosarium memuat
kosakata sulit yang tertera dalam modul beserta maknanya. Dengan adanya
glosarium, kata-kata yang masih asing bagi siswa dapat diketahui maknanya

sehingga kesulitan yang terdeteksi pada saat analisis kebutuhan dapat teratasi.
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Sementara itu, daftar rujukan merupakan bagian yang memuat sumber
rujukan materi atau teks laporan dalam modul. Dengan adanya daftar rujukan,
siswa dapat mengetahui kevalidan wacana yang dibacanya dan memperluas
wawasan literasinya. Spesifikasi pada bagian penutup ini secara keseluruhan
mengacu pada hasil analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Hal ini sesuai
pemaparan Ilmia (2021: 42—43), bahwa bahan ajar harus disusun
berdasarkan kebutuhan kurikulum. Selain itu, bahan ajar harus
mempertimbangkan kebutuhan siswa, baik berkaitan dengan substansi,

evaluasi, maupun sumber rujukan.

‘ ] , . DAFTAR RUJUKAN
> MENGASAH WAWASAN /O GLOSARIUM
<3

Calloway, Ewen. (2021). Heavily Mutated Omicron Variant Puts
Scientists on Alert,
Alkhol: cairon tidak berwarna yarg mudoh menguap, mudah https://www.rature.com/articles/d41586-021-03552-
terbokar, dipokal dalom industri don pengobatan w. (diakses peda 27/12/21)
yorg mengarolisis atou melokukon onalisis
1)

Siswa bark, jawablah pertanyoan-pertanyaan berikut dergan
Jowaban terbaik. Pilihiah salch satu jowaban yarg disedickan

Harsiati, Titik, dkk., 2017. Buku Guru Bahasa Indonesia. Jakarta:
urikulum dan Perbukuan, Balitbarg, Kemerdikbud
K, dkk, 2017. Buks Siswa Bahasa Indonesia
ta: Pusat Kurikulum don Perbukuan, Balitbang

0t yarg dibentuk dalom darah untuk memusnohkan
ou untuk melowan rocun yang dihasilkan

ikbud
nerg. 2018. Menyingkap Iimu Pengetahuan di
‘Sekitar Kita. Jokarta: Kemendikbud

" Kamus Besar Bohasa Indonesia versi V
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Marissa, 2021, Cegoh Covid dengan Masker Standar Medis
https om (diakses pada 27/12/21)
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Gambar 4.10 Evaluasi Akhir, Glosarium dan Daftar Rujukan

4.3 Pengujian Bahan Ajar

Pengujian bahan ajar dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar.
Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan sebanyak tiga tahap. Pengujian tahap
pertama (1) dan kedua (I1) dilakukan melalui validasi ahli dan revisi bahan ajar,
sedangkan pengujian tahap ketiga (I11) dilakukan dengan uji coba secara terbatas.
Validasi bahan ajar dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi mata
pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan uji coba dilakukan dengan
memberikan/menjelaskan materi laporan hasil observasi dalam bahan ajar kepada
siswa sebagai sasaran pengguna dan mengumpulkan data respons siswa. Adapun

hasil pengujian bahan ajar dijelaskan sebagai berikut.
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4.3.1 Hasil Pengujian Tahap Pertama (1)

Bahan ajar berbentuk modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi yang telah
dikembangkan kemudian diujikan kepada ahli (validasi). Hal ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan modul sebagai bahan ajar teks laporan hasil observasi
kelas X SMA/MA. Pada tahap pertama ini, validator yang melakukan pengujian
adalah ahli materi (V1), ahli media (V2), dan praktisi pembelajaran Bahasa
Indonesia (V3). Validator ahli materi (V1) dalam hal ini adalah Ruli Andayani,
M.Pd., dosen program studi Tadris Bahasa Indonesia. Aspek-aspek kelayakan
modul yang dinilai ahli materi meliputi kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan
kelayakan penyajian. Adapun validator ahli media (V2) juga berprofesi sebagai
dosen program studi Tadris Bahasa Indonesia, yakni Rahmawati Mulyaningtyas,
M.Pd. Aspek kelayakan modul yang dinilai ahli media adalah aspek kelayakan
kegrafikaan. Sementara itu, validator praktisi (\VV3) adalah guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas X MAN 1 Trenggalek, yakni Muchlisatul Hidayah, S.Pd.
Aspek-aspek kelayakan modul yang dinilai praktisi meliputi kelayakan isi,
kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikaan.

Penilaian kelayakan modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi diadaptasi
dari Badan Standar Nasional (BSNP) dengan penyesuaian beberapa aspek sesuai
kebutuhan dan tujuan penelitian (Muslich, 2010: 292). Adapun penilaian yang
digunakan berpedoman pada skala likert 4 dengan kriteria meliputi sangat baik
(skor 4), baik (skor 3), kurang baik (skor 2), dan sangat kurang (skor 1). Hasil
penilaian ini dianalisis menggunakan rumus yang telah ditentukan untuk
mengetahui tindak lanjut produk. Persentase hasil analisis tersebut kemudian
diinterpretasikan berdasarkan empat kriteria tindak lanjut meliputi (1) apabila
hasil validasi mencapai tingkat persentase 85%— 100%, modul tergolong sangat
layak diimplementasikan; (2) apabila hasil validasi mencapai 75%-84%, modul
tergolong layak diimplementasikan dengan sedikit revisi; (3) apabila hasil
validasi mencapai persentase 55%-74%, modul tergolong kurang layak
diimplementasikan sehingga memerlukan revisi sebagian besar komponen; (4)

apabila hasil validasi kurang dari 55%, modul tergolong sangat kurang layak
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diimplementasikan sehingga memerlukan revisi dengan pengubahan total
Arikunto (2006: 208).

Selain mengacu pada pedoman penilaian di atas, keputusan terhadap bahan
ajar ditentukan oleh penguji dengan memberikan simpulan umum. Adapun
simpulan tersebut terdiri dari beberapa kriteria meliputi (1) layak
diimplementasikan tanpa ada revisi, (2) layak diimplementasikan dengan revisi,
(3) tidak layak diimplementasikan. Penilaian ini juga didasarkan pada komentar
validator terkait bahan ajar. Adapun data hasil validasi tahap | adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.6 Hasil Validasi Modul Tahap Pertama (1)

Indikator Butir Penilaian Vi Isbgr‘ V3
ASPEK KELAYAKAN ISl
Kesesuaian Kelengkapan materi yang meliputi teori, contoh, 4 3
materi dengan | dan latihan/praktik berdasarkan KD teks LHO kelas
SK dan KD X SMA/MA
Keluasan dan kedalaman materi yang meliputi 4 3
konsep, definisi, prosedur, contoh, dan pelatihan
Kesesuaian teori, contoh, dan latihan/praktik 4 3
dengan masing-masing KD teks LHO kelas X
SMA/MA
Keakuratan Keakuratan konsep dan definisi 4 4
materi Keakuratan fakta, data dan prosedur 4 4
Keakuratan contoh dan kasus 4 4
Keakuratan soal/latihan/praktik 4 3
Kesepadanan uraian materi, contoh, dan latihan 4 3
dengan kebutuhan informasi siswa kelas X
SMA/MA
Keakuratan acuan pustaka 4 4
Materi Kemenarikan materi 3 4
pendukung Muatan penalaran, keterkaitan konsep, komunikasi | 3 3
pembelajaran | dan penerapan.
Mendorong untuk mencari informasi lebih jauh 4 3
Tidak menyinggung SARA, pornografi, dan bias 4 4
(gender, wilayah, dsb.)
Kemutakhiran | Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu. 4 4
materi Menggunakan contoh kasus terkini yang ada di 4 4
sekitar siswa
Kemutakhiran pustaka (10 tahun terakhir) 4 4
Keterkaitan Keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan 4 4
materi dengan | situasi dunia nyata siswa
konteks Keselarasan materi dengan isu dan kebutuhan 4 4
(prinsip belajar | informasi terkini.
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Indikator Butir Penilaian Vi Sbgr V3
secara Kemampuan mendorong siswa membuat hubungan | 4 4
kontekstual) antara pengetahuan yang dimiliki dengan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Keselarasan Kesesuaian isi teks LHO yang ditampilkan dengan 4 4
materi dengan | tema pandemi Covid-19.
tema pandemi | Kesesuaian pokok bahasan mengenai Covid-19 4 3
Covid-19 yang ditampilkan dalam teks dengan tingkat
perkembangan siswa kelas X SMA/MA
Materi dan contoh teks LHO yang ditampilkan 4 4
mengajak pembaca secara implisit/eksplisit untuk
menjaga kesehatan, meningkatkan wawasan dan
Kreativitas selama masa pandemi Covid-19.
Materi yang berisi wawasan seputar Covid-19 4 4
mencerminkan gerakan literasi kesehatan di
Indonesia, khususnya pada situasi pandemi.
Keselarasan teori, latihan dan praktik dengan 4 4
konsep belajar yang menyenangkan selama
pandemi Covid-19 (subjective well-being)
Kemutakhiran pokok bahasan tentang pandemi 4 4
Covid-19 yang ditampilkan dalam bentuk
teks/kasus/praktik
Jumlah Skor 190
Persentase Rata-rata Kelayakan Isi 95%
ASPEK KELAYAKAN BAHASA
Kesesuaian Kesesuaian dengan perkembangan intelektual siswa | 4 3
dengan kelas X SMA/MA
perkembangan | Kesesuaian dengan kematangan sosio emosional 4 3
siswa siswa kelas X SMA/MA
Kekomunikati- | Keterpahaman pesan (jelas, tidak ambigu, logis, dan | 4 4
fan bahasa lazim)
Bahasa bersifat dialogis dan interaktif 4 4
Ketepatan struktur kalimat 4 4
Keefektifan kalimat 4 3
Kebakuan istilah 4 4
Kejelasan pesan atau informasi 4 4
Kemampuan memotivasi siswa untuk berpikir kritis | 4 4
Ketepatan penulisan ejaan dan tanda baca 3 4
Keruntutan Keruntutan dan keterpaduan antarbab 4 3
dan Keruntutan dan keterpaduan paragraf 4 3
keterpaduan
alur pikir
Jumlah Skor 87
Persentase Rata-rata Kelayakan Bahasa 90,6%
ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
Teknik Konsistensi dan keselarasan sistematika penyajian 4 4
Penyajian mulai dari sampul, pendahulu, isi, sampai penyudah

berdasarkan tema pandemi Covid-19
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Indikator Butir Penilaian Vi Sbgr V3
Kreativitas dalam menyajikan materi berdasarkan 3 4
tema pandemi Covid-19
Keruntutan konsep dalam setiap tahapan belajar 4 3
Kesesuaian gaya penyajian dengan kebutuhan dan 3 3
tingkat perkembangan siswa kelas X SMA/MA
Keseimbangan penyajian setiap bab 3 3
Konsistensi bagian antarbab 4 4

Pendukung Pengantar 4 4
Penyajian Ketersediaan soal latihan 3 4
Penyajian contoh menyelesaikan masalah (soal 4 4
latihan/praktik)
Peta konsep materi 4 4
Penyajian Penggunaan model pembelajaran yang berpusat 4 4
Pembelajaran | pada siswa
Penyajian pembelajaran menumbuhkan berpikir 4 3
kritis, kreatif, dan inovatif
Penggunaan kombinasi basis kontekstual dan 4 3
saintifik (5M) dalam kegiatan belajar yang
dicerminkan melalui substansi bahan ajar
Penyajian pembelajaran memperhatikan kode etik 4 3
dan hak cipta
Kelengkapan Bagian pendahulu 4 4
Penyajian Bagian isi 4 4
Bagian penyudah 4 4
Jumlah Skor 126
Rata-rata Kelayakan Penyajian 92,6%
ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAAN
Ukuran bahan | Kesesuaian ukuran kertas dengan standar 1SO 314
ajar Ukuran bahan ajar praktis untuk dibawa dan 4| 4
dipelajari ketika di dalam maupun di luar kelas
Desain Sampul | Konsistensi dan keselarasan unsur tata letak pada 3|4
sampul muka, belakang dan punggung
Tampilan pusat pandang (center point) 414
Komposisi judul, penulis, ilustrasi, dan gambaran 413
isi bahan ajar disusun proporsional, seimbang dan
seirama dengan tata letak isi.
lustrasi, dan gambaran isi bahan ajar mendukung 4 | 4
tema pandemi Covid-19
Pemilihan warna sampul menarik dan segar 313
Pemilihan warna memberikan kejelasan fungsi dan 313
menimbulkan semangat belajar
Komposisi warna seimbang dan harmonis sehingga 313
nyaman dipandang
Ukuran huruf proporsional antara judul buku, 413
gambaran isi buku, dan nama penulis
Warna judul buku kontras dengan warna latar 4| 4
belakang
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Indikator Butir Penilaian Vi Sbgr V3
Penggunaan variasi huruf (font) 313
Keselarasan gambar/ilustrasi dengan tema pandemi 4 | 4
Covid-19
Bentuk, warna, dan ukuran gambar proporsional 414
Desain Isi Konsistensi penempatan unsur isi bahan ajar (teori 4| 4
dan praktik)
Keselarasan tata letak isi dengan tata letak pada 4|4
sampul, pendahulu, dan penyudah
Pemisahan antarparagraf 413
Margin tiap halaman didesain proporsional 4] 4
Keakuratan spasi antarteks dan ilustrasi 314
Ketepatan penempatan judul, subjudul, ilustrasi, 413
dan keterangan gambar
Teori, peta konsep, ilustrasi, dan latihan/praktik 4 | 4
dirangkai secara harmonis, atraktif, menarik, dan
mudah dibaca sehingga mendorong semangat
belajar siswa
Teori, peta konsep, ilustrasi, dan latihan/praktik 4| 4
dirangkai selaras dengan tema pandemi Covid-19
secara variatif dan tidak menjenuhkan
Jenis huruf jelas, mudah dibaca, dan luwes sehingga 3|4
tidak membuat mata lelah jika dibaca
Jenis huruf bervariasi (untuk membedakan teks 4| 4
utama, contoh, dan lembar kerja), tetapi tidak
berlebihan
Ukuran huruf proporsional antara judul, subjudul, 4|4
uraian materi, contoh-contoh, dan latihan
Mampu mengungkap makna dari objek 3|4
Bentuk ilustrasi akurat dan proporsional 34
Penyajian keseluruhan ilustrasi kreatif dan serasi 414
Keselarasan gambar/ilustrasi dengan tema pandemi 413
Covid-19
Kesesuaian ilustrasi dengan tingkat perkembangan 3|3
sosio emosional siswa kelas X SMA/MA
Pemilihan warna dalam sajian isi memberikan 313
kesan menarik dan segar
Kombinasi warna pada sajian isi selaras dengan 3|3
sampul bahan ajar
Pemilihan warna memberikan kejelasan fungsi dan 313
menimbulkan semangat belajar
Komposisi warna seimbang dan harmonis sehingga 313
nyaman dipandang
Jumlah Skor 243
Persentase Rata-rata Kelayakan Kegrafikaan 89,3%
Persentase Kelayakan Modul 91,7%
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Keterangan:

V1 :Validator Ahli Materi (Ruli Andayani, M.Pd)

V2 : Validator Ahli Media (Rahmawati Mulyaningtyas, M.Pd)
V3 : Validator Praktisi (Muchlisatul Hidayah, S.Pd)

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada tabel 4.6, persentase
kelayakan bahan ajar yang dicapai setiap aspek yaitu (1) kelayakan isi mencapai
95%, (2) kelayakan bahasa mencapai 90,6%, (3) kelayakan penyajian mencapai
92,6%, dan (4) kelayakan kegrafikaan mencapai 89,3%. Persentase tersebut
berada dalam rentang 85—100%, artinya setiap komponen termasuk dalam
kualifikasi sangat layak. Sebagai produk yang berkualifikasi sangat layak, modul
Cermat Melaporkan Hasil Observasi memiliki (1) isi yang sesuai dengan KD,
akurat, mutakhir, dan sesuai dengan tema; (2) bahasa yang komunikatif, sesuai
dengan perkembangan siswa, dan logis; (3) penyajian yang lengkap, konsisten,
dan seimbang; (4) ukuran kertas sesuai standar 1SO, susunan tata letak harmonis,
penggunaan huruf menarik dan variasi tidak berlebihan sehingga mudah dibaca.

Interpretasi hasil uji terhadap setiap komponen di atas sesuai dengan teori
Muslich (2010: 292) bahwa isi bahan ajar yang layak harus mencakup materi
yang lengkap dan sesuai dengan KI-KD. Selain itu, materi perlu didukung
dengan konsep yang tepat, autentik, dilengkapi dengan wacana yang menarik,
sesuai perkembangan ilmu, kemutakhiran contoh dan latihan, serta melatih
kecakapan hidup. Penyajian bahan ajar juga harus lengkap dan runtut mulai dari
bagian pendahulu, bagian isi, sampai bagian penyudah. Dalam hal kelayakan
bahasa, bahan ajar harus menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga sesuai
perkembangan psikologis siswa. Adapun kelayakan aspek grafika berkaitan
dengan ukuran kertas sesuai standar 1SO, menyusun tata letak secara harmonis,
memperhatikan desain warna dan ilustrasi, serta menggunakan huruf yang
menarik dengan variasi yang tidak berlebihan sehingga mudah dibaca (Muslich,
2010: 313).

Adapun persentase kelayakan keseluruhan aspek modul mencapai 91,7%.
Hal ini menunjukkan bahwa modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi telah

memenuhi kriteria untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Hasil
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interpretasi ini selaras dengan kriteria kelayakan pertama menurut Arikunto
(2006: 208), yakni apabila hasil validasi keseluruhan komponen bahan ajar
mencapai tingkat persentase 85%-100%, modul tergolong sangat layak
diimplementasikan.

Sementara itu, keputusan yang diberikan oleh ketiga validator adalah layak
diimplementasikan dengan revisi bagian-bagian terkecil modul. Hal ini didasari

oleh kekurangan pada beberapa aspek sebagaimana komentar validator berikut.

Tabel 4.7 Komentar/Saran Perbaikan dari Validator

Aspek Komentar dan Saran Validator
Kelayakan Penyajian materi tentang struktur sebaiknya V1
Penyajian menggunakan peta konsep atau teks yang dilengkapi

dengan ilustrasi (satu teks disertai keterangan struktur
teks dan penjelasan singkatnya).
Tes evaluasi akhir perlu ditambahkan dengan soal V3, V1
AKM (terutama numerasi)
Kelayakan Perbaiki penulisan ejaan dan salah tik (lihat prakata, V2
Bahasa penulisan kata “Covid-19”, dan penulisan takarir
gambar)
Dalam prakata, “selain itu... juga” kurang efektif. Kata V2
“juga” sebaiknya dihilangkan
Kelayakan | Gambar pada halaman 19 perlu diperjelas. V2
Kegrafikaan | Desain bahan ajar sebaiknya menggunakan pilihan V1
warna yang lebih cerah dengan perpaduan yang
kontras.
Warna hijau pada desain sampul sebaiknya dipadukan V2
dengan warna lain

Keterangan:

V1 : Validator Ahli Materi (Ruli Andayani, M.Pd)

V2 : Validator Ahli Media (Rahmawati Mulyaningtyas, M.Pd)
V3 : Validator Praktisi (Muchlisatul Hidayah, S.Pd)

Komentar dari validator dalam tabel 4.7 pada tahap selanjutnya digunakan
sebagai acuan perbaikan modul. Berdasarkan data di atas, tindak lanjut dari
modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi adalah merevisi aspek penyajian,
kegrafikaan, dan bahasa. Hal ini dijelaskan selengkapnya pada bagian Revisi
Produk berikut.
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4.3.2 Revisi Bahan Ajar
Pada dasarnya, nilai validasi modul teks laporan hasil observasi sudah
menunjukkan tercapainya seluruh kriteria kelayakan bahan ajar. Meskipun
demikian, terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki agar modul lebih siap
diimplementasikan dalam pembelajaran. Selaras dengan data pada tabel 4.7, hal-
hal yang perlu diperbaiki terdapat dalam aspek penyajian, bahasa, dan
kegrafikaan.
a. Revisi Aspek Penyajian
Dari segi penyajian, ahli materi memberikan komentar bahwa teknik
penyajian materi tentang struktur perlu diubah menggunakan peta konsep
atau teks yang disertai keterangan struktur teks dan penjelasan singkatnya.
Adapun praktisi menambahkan bahwa perlu disajikan soal AKM (Asesmen
Kompetensi Minimum) kategori numerasi pada evaluasi akhir. Hal tersebut
juga disarankan oleh ahli materi. Tindak lanjut dari komentar/saran validator
di atas adalah (1) mengubah teknik penyajian materi tentang struktur teks
laporan yang semula dalam bentuk paparan kalimat menjadi sajian teks yang
disertai keterangan struktur teks dan penjelasan singkatnya, dan (2)
menyajikan soal AKM numerasi dalam evaluasi akhir modul. Hasil revisi

aspek penyajian ini dapat dicermati dalam gambar berikut.

- I hﬂy"ﬂﬂﬁ umum/klasifikasi umum/definisi umum ng Si w.‘ dalam Pandem:
Judul .
Pernyataan umum berisi definisi, keterangan umum,

Tdentitas tuls
atou informasi tambahan tentang objek yang dilaporkan. by loorbigtd Kemangi (Ocinum Sanctum) merupakan
Pernyatoan umum berisi informasi umum (rama ilmiah,asal ~ peesmemeemseeeeeeeee- > salah satu jenis taraman obat yang dopat
e dikonsumsi  dalom  keadaon mentah
sul, kelas, informasi tambahan tentang hal umum/
:. o i ng yang mafhw f__i Kemargi sangat mudah dijumpai dan dapat
laport UMM N gumbuh di mona sajo Di Indonesia,

2. Deskripsi bagian m::"’ﬂw g : bl skl e a0t sl o
Bagian ini berisi penjelasan detail mengenai objek atau o robian | ws

bagian-bagian dari objek. Misalnya mencakup ciri fisik, tentang objekyarg | T R T S
habitat, makanan, dan perilaku apabila objeknya hewan dilaporkan. ‘x dan daun yang kecil, Batongnya berwara
Jika tumbuhan, dopat berupa perincion ciri fisik bunga, [T cokelat dan dourya berwarna hijou muda.
akar, buch atau perincion bagian yang lain seperti Taraman ini jugo memiliki bunga dengan
kandungan nutrisi. Jika yang dilaporkan berupa kegiatan, Desiripsi ’}  mohkota mungil berjajor secara vertikal
deskripsi bagian berisi sifat-sifat khusus dari suct Penjelasan detail Sl DU o Ay Swen-Send
kegiatan mergenal ob jek atay berarema khas.

3. Deskripsi Manfaat bagian-bagian dart Di masa pordemi ini, doun kemangi

ob,
Bogian ini menjeloskan manfaat dari objek yang pee s ;’mmu::' :r:,,.’;:;::

dicbservasi, baik bagi manusia maupun clom secara umum membuktikan adonya senyawa antibakteri
dori ekstrak doun kemang: sehirgga bisa
Deskripsi manfoqt | dimonfoatkan sebogai bohan  hand

Penjelasan manfaat § Sanitizer nonalkohol. Kondungan senvawa

dari objek yong il yon berperan sebagai antibokteri yaitu

_— diobservasi,bak 't tanin, flavonoid dan minyak atsiri. Ekstrok
M bag manusia d  doun kemangi sebaga: antibakters memiliki
j, moupun alom secara |\ kadar bunuh terhadap virus Covid-19

umum | sebesar 50% Dengan demikion, selain
--------------------- |, wangi, daun kemangi menjodi soloh satu
" tameng alami untuk menghadap: pandemi

Dikutip dengan pergubahon seperhurya dart
hitRe//alodec com

Gambar 4.11 Penyajian Materi Struktur Sebelum Revisi (Kiri) dan Sesudah
Revisi (Kanan)
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d. Masker N95 dapat menyaring partikel yang lebih kecil
dibandingkan masker KN95

- Tata cara pelaksanaan 17. Jika dibedah, kedua kutipan teks pada nomor 19

- Permasalahan yang muncul dan solusinya mencerminkan beberapa fakta yang dapat dijadikan

- Manfaat kegiatan pelajaran. Di antara pernyataan berikut yang kurang sesuai

dengan cerminan fakta dari kedua kutipan di atas adalah..

a. Terlepas dari masker KNS5 atau N95 yang asli, masker

- Ciri dan tujuan pelaksanaan

c. - Nama kegiatan
- Nama ilmiah kegiatan

- Bentuk dan warna
- Manfaat pelaksanaan

d. - Nama kegiatan
- Ciri dan tujuan pelaksanaan
- pihak yang terlibat
- Permasalahan yang muncul dan solusinya

yang tersedia di pasaran ternyata belum tentu efektif
melindungi kita dari varian virus covid-19 terbaru.

b. Bukan hanya memakai masker, kita juga perlu menjaga

diri kita dari serangan virus dengan menjaga kebersihan
diri dan lingkungan.

c. Meskipun kegiatan kita sudah mulai kembali normal, kita

tidak boleh lengah dan mengabaikan anjuran memakai

masker

d. Tetap menjoga jarak ketika berada di kerumunan
17. Salah satu cara untuk melaporkan hasil observasi adalah

melalui presentasi. Apa saja yang harus diperhatikan pada
saat mempresentasikan hasil observasi?
a. Kelancaran, kekomunikatifan bahasa lisan yang digunakan,

18. Perhatikan ilustrasiberikut!
Seorang siswa melaporkan hasil
runtut dan tidaknya laporan yang disampaikan, serta e observasinya terhadap pelaksanaan
¥ PTM (Pembelajoran Tatap Muka)
secara terbatas di MAN 1
Gambar 6 PTM Terbatas  Trenggalek. Di sekolah tersebut,
Syt reticom jumlah maksimal peserta didik setiap
ruang kelas adalah 50—60%. PTM terbatas berlangsung
dengan protokol kesehatan yang ketat dan menggunakan
sistem bergilir (kelas pagi dan siang). Adapun data jumlah
Rurus ke depan. siswa yang berada di kelos X MIPA 1—3 adalah sebagai
18.Perhatikan tahdy-tahap membuat mading kreasi hasil berikut.

cepat lambatnya penyampaian.

o

. Kelancaran, penampilan, runtut dan tidaknya laporan yang
disampaikan, serta bahasa tubuh.

. Kelancaran, kekomunikatifan bahasa lisan yang digunakan,
ketegapan posisi, serta cepat lambatnya penyampaian

d. Kelancaran, kekomunikatifan bahasa lisan yang digunakan,

o

runtut dan tidaknya laporan yang disampaikan, serta

Gambar 4.12 Penyajian Soal Evaluasi Sebelum Revisi (Kiri) dan Sesudah
Revisi (Kanan)

Pada gambar 4.11, penyajian materi tentang struktur teks laporan disusun
dalam kotak teks yang disertai keterangan struktur dan penjelasan singkatnya.
Setiap struktur dijelaskan dengan warna yang berbeda. Hal ini bertujuan
untuk memudahkan siswa dalam menerjemahkan konsep, sebagaimana teori
Olumorin et al., (2017: 108) bahwa bahan ajar memudahkan peserta didik
belajar memaknai suatu konsep sampai memecahkan suatu permasalahan
secara terstruktur dan menyenangkan (to learn in a structured and fun way).
Adapun pada gambar 4.12, terdapat penambahan soal AKM numerasi dalam
evaluasi akhir modul. Hal ini selaras dengan teknik penilaian dalam
kurikulum 2013 revisi terbaru, yakni berupa soal literasi dan numerasi
(Kemendikbud, 2020: 3).

. Revisi Aspek Bahasa
Dari segi bahasa, tidak terdapat komentar dari validator ahli materi

maupun praktisi. Aspek ini justru dikomentari oleh ahli media. Adapun
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komentar yang diberikan meliputi (1) terdapat kesalahan penulisan ejaan
“Covid-19”, (2) penulisan takarir gambar seharusnya diawali kapital setiap
kata, (3) terdapat salah tik pada prakata, dan (4) terdapat kalimat kurang
efektif dalam prakata, yakni penggunaan “selain itu... juga”.

Tindak lanjut dari komentar/saran validator di atas adalah (1) memperbaiki
penulisan ejaan “Covid-19” yang sebelumnya ditulis “covid-19”, (2)
memperbaiki penulisan takarir gambar dengan awalan huruf kapital, (3)
memperbaiki kesalahan tik pada prakata, dan (4) memperbaiki penulisan
kalimat kurang efektif dalam prakata, yakni menghilangkan kata “juga” pada

penggunaan “selain itu...juga”. Untuk lebih jelasnya, hasil revisi dapat

dicermati dalam gambar berikut ini.

ksin #a kalian? Pernahkah kalian bertanya langsung pada
petugas atau mengamati jenis vaksin yang akan kalian terima
melalui artikel kesehatan? Jika kalian melakukannya maka secara
tidak langsung kalian telah melakukan observasi.

PRfeng(swa cerdas! Apakah kalian sudah mendapat vaksin . swa cerdas! Apakah kalian sudah mendapat vaksin
covid-19? Pefjahkah kalian memperhatikan proses penyuntikan Covid-19? Pg)nahkah kalian memperhatikan proses penyuntikan
a d BRsweeTGesa kalian? Sempatkah kalian mengamati jenis vaksin

yang akan kalian terima melalui artikel kesehatan? Jika kalian
melakukannya maka secara tidak langsung kalian telah
observasi.

Gambar 4.13 Ejaan dan Takarir Gambar Sebelum Revisi (Kiri) dan Sesudah
Revisi (Kanan)

‘\Sulam cermat siswa hebat! (Snk:m cermat siswa hebat!

v
Selamat datang di kelas X. Di bangku SMA ini, kalian ,' Selamat datang di kelas X. Di bangku SMA ini, kalian ‘|
1

berjumpa lagi dengan materi laporan hasil observasi dalam " " ber jumpa lagi dengan materi laporan hasil observasi dalam |
kemasan baru dan topik terkini. “ kemasan baru dan topik terkini. '

Modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi ini akan
mengajok kalian mengeksplorasi ragam wacana hasil
penelitian tentang pandemi Covid-19 secara positif,

menyenangkan, dan tidak menjenuhkan. Selain itu, modul

ini_menyajikan b ivitas dan ruang bagi kalian

i \
Modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi ini akan ,' "
] 1
1 I
I I
| 1
1 ]
| I
I [
I untuk berlatih melaporkan hasil observasi  secara "
: bertahap, mulai dari menyimak dan oporun |
1’ observasi, menemukan struktur, menyimpulkan isi, :
I 1
| |
| 1
| 1
1 |
| |
\ |

!
!
!
'
1
1
|
" mengajak kalian mengeksplorasi ragam wacana hasil
1 penelitian tentang pandemi Covid-19 secara positif,
,' y gkan, dan tidak jenuhkan, Selain itu, modul
: ini juga menyajikan beragam aktivitas dan ruang bagi kalian
1
1
1
'
1
1
'
'
1
1
|
|

g bahasa, melakukan observasi, sampai praktik
menyusun dan menyajikan laporan. Dengan modul ini pula,
kalian akan memperoleh kesempatan menjadi garda
terdepan dalam literasi kesehatan.

g bahasa, melakukan observasi, sampai praktik
menyusun dan menyajikan laporan. Dengan modul ini pula,
kalian akan memperoleh kesempatan menjadi garda
terdepan dalam literasi kesehatan. '

\
|
1
1
1
]
1
1
— |
untuk berlatih melaporkan hasil observasi secara "
bertahap, mulai dari menyimak dan laporan |
observasi, menemukan struktur, meryimpulkan isi, :
|
1
|
1
1
|

Gambar 4.14 Penulisan Kalimat/Ejaan Sebelum Revisi (Kiri) dan Sesudah
Revisi (Kanan)
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Perbaikan pada aspek kebahasaan ini juga berpedoman pada Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V Daring (versi pemutakhiran), Pedoman
Umum Ejaan Berbahasa Indonesia (PUEBI), dan teori dalam buku panduan
menulis (Handbook of Writing) oleh Nurhadi (2017: 23). Adapun rinciannya
meliputi (1) menurut KBBI V dan PUEBI, istilah “covid-19” termasuk lema
asing yang ditulis miring dan diawali kapital; (2) konjungsi antarkalimat
“selain itu” tidak boleh ditambah dengan kata “juga” agar kalimat tetap
efektif; (3) menurut Nurhadi (2017: 23), takarir gambar setara dengan judul
yang menerangkan isi gambar sehingga menggunakan huruf kapital.

. Revisi Aspek Kegrafikaan

Dari segi kegrafikaan, ahli media memberikan komentar bahwa warna
hijau pada desain sampul sebaiknya dipadukan dengan warna lain. Hal ini
sejalan dengan komentar yang diberikan ahli materi tentang pemilihan warna,
yakni desain bahan ajar sebaiknya menggunakan pilihan warna yang lebih
cerah dengan perpaduan yang kontras. Tindak lanjut terkait komentar tersebut
dilakukan dengan mengubah perpaduan warna yang digunakan pada desain
sampul, halaman judul, sampai desain isi. Ketiganya diselaraskan dengan
perpaduan warna yang lebih cerah dibandingkan sebelumnya, yakni
perpaduan warna hijau, biru muda, dan kuning keemasan dengan efek
kecerahan yang disesuaikan agar tidak terlalu mencolok. Penyesuaian ini
dilakukan agar pemilihan warna tetap sejalan dengan kebutuhan siswa.

Perpaduan warna hijau, biru muda, dan kuning keemasan dipilih karena
dapat menimbulkan efek segar sekaligus khas dibandingkan bahan ajar
sebelumnya. Warna-warna tersebut merupakan perpaduan kreatif yang tidak
terlalu mencolok untuk menstimulus keaktifan siswa sekaligus menyiratkan
kebaruan dalam isinya (Linschoten dalam Purnama, 2010: 118). Untuk hasil
yang lebih selaras, dilakukan pengubahan ilustrasi pada desain isi dengan
warna yang senada. Adapun hasil revisi bagian ini dapat dicermati pada

gambar berikut.
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Cermat @
W ET e =

Hasil Observasi

& paser? Tentu itu hal yarg seru don
menenteng. Apalag) sampal bite meloporkan
hasilnya secare fulis maspun lisan.

Gambar 4.16 Sampul Modul Sesudah Revisi

BAB I

MENYIMAK DAN MEMAHAMI MENYIMAK DAN MEMAHAMI
LAPORAN OBSERVAST LAPORAN OBSERVAST

i

Pada bab ini, kalian akan diajak untuk

—
Pada bab ini, kalian akan diajak untuk

1) Menemukan  Karokteristik teks laporan hesil 1) Menemukan  karakteristik teks laporan hasil
observasi observasi
2) Menemukan struktur teks laporan hesil observasi 2) Menemukan struktur teks laporan hasil observasi

Gambar 4. 17 Halaman Judul Bab Sebelum Revisi (Kiri) dan Sesudah Revisi
(Kanan)



Setelah membaca simpulan di atas, kemukakan
pendapatmu tentang “simpulan” pada kolom berikut dengan
bantuan kata kunci di sempingnya. Pilih kata kunci yang tepat

Setelah membaca simpulan di atos, kemukakan
pendapatmu tentang "definisi simpulan” pada kolom berikut
dengan bantuan kata kurci di sampirgnya. Pilih kata kunci
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lalu rangkailah dengan pendapatmul yang tepat lalu rangkailah dengan pendapatmul
Simpulan adaloh.. o Simpulan adalah... sl
Runghasan is. Ringkasan isi
Sencirean Penakroan
Perdopar
cxhe bendopat
akhir

@ Kalian cerdas! Pendapat kalian di atas adalah bukti
@  Kalion cerdas! Perdapat kalian di atas adalah bukti b  bohwa pengetahuanmu tidak terbatas. Ayo kita
" bahwa pengetahuarmu tidak terbatas. Ayo kita maksimalkan dengan lup ilmu berikut!

maksimalkan dengan lup ilmu berikut!
P 1wy ©

Simpulan  adolah  penegasan  akhir  suatu
pembohasan  Meryimpulkan isi feks laporan hosil
observasi berarti memberikan perdapat akhir tanpa
menghilangkan keobjektifen suatu leporan, Simpulan
‘yang baik tidak sekadar meringkas informasi dalam teks,
fetopi juga megandung inferpretasi (pemakraan)

| menggunakan bahasa sendiri.

Gambar 4.18 Desain Isi Sebelum Revisi (Kiri) dan Sesudah Revisi (Kanan)

Selain perbaikan desain warna, dilakukan perbaikan pada salah satu desain
gambar yang masih kurang jelas pada halaman 19. Adapun hasil perbaikannya
sebagai berikut.

Coba lihat cuplikan berita 3
i : S F' Coba  lihat  cuplikan
di samping! Menginspirasi,

berita di samping!

> ) @ . .
bukan? Jangan takut, kawan! ® Menginspirasi, i
Ayo hadapi pandemi dengan Jangan takut, kawan! Ayo
kecerdasan! S0 6 g Sabceh Merarnguh Atss (AL st hadapi pandemi dengan Peneliti muda Indonesia yang masih
Mg gt el g o duduk di bangku Sekolah Menengah Atas
kecerdasan! (SMA) di ajang kompetisi penelitian
bergengsi tingkat dunia Regeneron
i Science and i i
" (g . Fair (ISEF) 2021
Gambar 2.2 Cuplikan Berita Gambar 2.2 Cuplikan Berita
Sumber: detiknews.com Sumber: detiknews.com

Gambar 4.19 Desain Gambar Sebelum Revisi (Kiri) dan Sesudah Revisi (Kanan)

4.3.3 Hasil Pengujian Tahap Kedua (11)

Modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi yang telah melalui proses
validasi dan revisi tahap pertama, diujikan kembali pada tahap kedua (I1). Hal
ini bertujuan untuk meningkatkan kelayakan modul sebagai bahan ajar teks
laporan hasil observasi kelas X SMA/MA yang siap diimplementasikan. Pada
tahap kedua ini, validator yang melakukan pengujian adalah ahli materi, ahli
media, dan praktisi pembelajaran bahasa Indonesia yang sama dengan tahap

pertama. Berkaitan dengan instrumen penelitian dan kriteria penilaian, keduanya
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pun selaras dengan tahap pertama. Adapun hasil validasi modul Cermat
Melaporkan Hasil Observasi pada tahap kedua adalah sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Validasi Modul Tahap Kedua (I1)

Indikator Butir Penilaian Vi ‘Sbgr‘ V3
ASPEK KELAYAKAN ISI
Kesesuaian Kelengkapan materi yang meliputi teori, contoh, 4 4
materi dengan | dan latihan/praktik berdasarkan KD teks LHO kelas
SK dan KD X SMA/MA
Keluasan dan kedalaman materi yang meliputi 4 3
konsep, definisi, prosedur, contoh, dan pelatihan
Kesesuaian teori, contoh, dan latihan/praktik 4 4
dengan masing-masing KD teks LHO kelas X
SMA/MA
Keakuratan Keakuratan konsep dan definisi 4 4
materi Keakuratan fakta, data dan prosedur 4 4
Keakuratan contoh dan kasus 4 4
Keakuratan soal/latihan/praktik 4 3
Kesepadanan uraian materi, contoh, dan latihan 4 3
dengan kebutuhan informasi siswa kelas X
SMA/MA
Keakuratan acuan pustaka 4 4
Materi Kemenarikan materi 4 4
pendukung Muatan penalaran, keterkaitan konsep, komunikasi 4 4
pembelajaran | dan penerapan.
Mendorong untuk mencari informasi lebih jauh 4 4
Tidak menyinggung SARA, pornografi, dan bias 4 4
(gender, wilayah, dsh.)
Kemutakhiran | Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu. 4 4
materi Menggunakan contoh kasus terkini yang ada di 4 4
sekitar siswa
Kemutakhiran pustaka (10 tahun terakhir) 4 4
Keterkaitan Keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan 4 4
materi dengan | situasi dunia nyata siswa
konteks Keselarasan materi dengan isu dan kebutuhan 4 4
(prinsip belajar | informasi terkini.
secara Kemampuan mendorong siswa membuat hubungan | 4 4
kontekstual) antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Keselarasan Kesesuaian isi teks LHO yang ditampilkan dengan | 4 4
materi dengan | tema pandemi Covid-19.
tema pandemi | Kesesuaian pokok bahasan mengenai Covid-19 4 3
Covid-19 yang ditampilkan dalam teks dengan tingkat
perkembangan siswa kelas X SMA/MA
Materi dan contoh teks LHO yang ditampilkan 4 4
mengajak pembaca secara implisit/eksplisit untuk
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Indikator Butir Penilaian Vi Sbgr V3
menjaga kesehatan, meningkatkan wawasan dan
kreativitas selama masa pandemi Covid-19.
Materi yang berisi wawasan seputar Covid-19 4 4
mencerminkan gerakan literasi kesehatan di
Indonesia, khususnya pada situasi pandemi.
Keselarasan teori, latihan dan praktik dengan 4 4
konsep belajar yang menyenangkan selama
pandemi Covid-19 (subjective well-being)
Kemutakhiran pokok bahasan tentang pandemi 4 4
Covid-19 yang ditampilkan dalam bentuk
teks/kasus/praktik
Jumlah Skor 196
Persentase Rata-rata Kelayakan lIsi 98%
ASPEK KELAYAKAN BAHASA
Kesesuaian Kesesuaian dengan perkembangan intelektual siswa | 4 3
dengan kelas X SMA/MA
perkembangan | Kesesuaian dengan kematangan sosio emosional 4 3
siswa siswa kelas X SMA/MA
Kekomunikati- | Keterpahaman pesan (jelas, tidak ambigu, logis, dan | 4 4
fan bahasa lazim)
Bahasa bersifat dialogis dan interaktif 4 4
Ketepatan struktur kalimat 4 4
Keefektifan kalimat 4 4
Kebakuan istilah 4 4
Kejelasan pesan atau informasi 4 4
Kemampuan memotivasi siswa untuk berpikir kritis | 4 4
Ketepatan penulisan ejaan dan tanda baca 4 3
Keruntutan Keruntutan dan keterpaduan antarbab 4 3
dan Keruntutan dan keterpaduan paragraf 4 4
keterpaduan
alur pikir
Jumlah Skor 91
Persentase Rata-rata Kelayakan Bahasa 94,7%
ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
Teknik Konsistensi dan keselarasan sistematika penyajian 4 4
Penyajian mulai dari sampul, pendahulu, isi, sampai penyudah
berdasarkan tema pandemi Covid-19
Kreativitas dalam menyajikan materi berdasarkan 3 4
tema pandemi Covid-19
Keruntutan konsep dalam setiap tahapan belajar 4 4
Kesesuaian gaya penyajian dengan kebutuhan dan 4 3
tingkat perkembangan siswa kelas X SMA/MA
Keseimbangan penyajian setiap bab 4 3
Konsistensi bagian antarbab 4 4
Pendukung Pengantar 4 4
Penyajian Ketersediaan soal latihan 3 4
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Indikator Butir Penilaian Vi Sbgr V3
Penyajian contoh menyelesaikan masalah (soal 4 4
latihan/praktik)

Peta konsep materi 3 4
Penyajian Penggunaan model pembelajaran yang berpusat 4 4
Pembelajaran | pada siswa
Penyajian pembelajaran menumbuhkan berpikir 4 3
kritis, kreatif, dan inovatif
Penggunaan kombinasi basis kontekstual dan 4 3
saintifik (5M) dalam kegiatan belajar yang
dicerminkan melalui substansi bahan ajar
Penyajian pembelajaran memperhatikan kode etik 4 4
dan hak cipta
Kelengkapan Bagian pendahulu 4 4
Penyajian Bagian isi 4 4
Bagian penyudah 4 4
Jumlah Skor 129
Persentase Rata-rata Kelayakan Penyajian 95%
ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAAN
Ukuran bahan | Kesesuaian ukuran kertas dengan standar 1SO 414
ajar Ukuran bahan ajar praktis untuk dibawa dan 4| 4
dipelajari ketika di dalam maupun di luar kelas
Desain Sampul | Konsistensi dan keselarasan unsur tata letak pada 4 | 4
sampul muka, belakang dan punggung
Tampilan pusat pandang (center point) 414
Komposisi judul, penulis, ilustrasi, dan gambaran 413
isi bahan ajar disusun proporsional, seimbang dan
seirama dengan tata letak isi.
llustrasi, dan gambaran isi bahan ajar mendukung 4 | 4
tema pandemi Covid-19
Pemilihan warna sampul menarik dan segar 4 1 4
Pemilihan warna memberikan kejelasan fungsi dan 4|4
menimbulkan semangat belajar
Komposisi warna seimbang dan harmonis sehingga 4 | 4
nyaman dipandang
Ukuran huruf proporsional antara judul buku, 413
gambaran isi buku, dan nama penulis
Warna judul buku kontras dengan warna latar 4| 4
belakang
Penggunaan variasi huruf (font) 413
Keselarasan gambar/ilustrasi dengan tema pandemi 4 | 4
Covid-19
Bentuk, warna, dan ukuran gambar proporsional 414
Desain Isi Konsistensi penempatan unsur isi bahan ajar (teori 413
dan praktik)
Keselarasan tata letak isi dengan tata letak pada 4| 4
sampul, pendahulu, dan penyudah
Pemisahan antarparagraf 413
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Skor

Indikator Butir Penilaian viTVva [ V3
Margin tiap halaman didesain proporsional 414
Keakuratan spasi antarteks dan ilustrasi 414
Ketepatan penempatan judul, subjudul, ilustrasi, 413
dan keterangan gambar
Teori, peta konsep, ilustrasi, dan latihan/praktik 4 | 4

dirangkai secara harmonis, atraktif, menarik, dan
mudah dibaca sehingga mendorong semangat
belajar siswa

Teori, peta konsep, ilustrasi, dan latihan/praktik 4 | 4
dirangkai selaras dengan tema pandemi Covid-19
secara variatif dan tidak menjenuhkan

Jenis huruf jelas, mudah dibaca, dan luwes sehingga 4 | 4
tidak membuat mata lelah jika dibaca

Jenis huruf bervariasi (untuk membedakan teks 4| 4
utama, contoh, dan lembar kerja), tetapi tidak

berlebihan

Ukuran huruf proporsional antara judul, subjudul, 4 | 4

uraian materi, contoh-contoh, dan latihan
Mampu mengungkap makna dari objek 4 14
Bentuk ilustrasi akurat dan proporsional 4| 4
3|4
4 13

Penyajian keseluruhan ilustrasi kreatif dan serasi
Keselarasan gambar/ilustrasi dengan tema pandemi

Covid-19
Kesesuaian ilustrasi dengan tingkat perkembangan 413
sosio emosional siswa kelas X SMA/MA
Pemilihan warna dalam sajian isi memberikan 413
kesan menarik dan segar
Kombinasi warna pada sajian isi selaras dengan 4 | 4
sampul bahan ajar
Pemilihan warna memberikan kejelasan fungsi dan 4 |3
menimbulkan semangat belajar
Komposisi warna seimbang dan harmonis sehingga 413
nyaman dipandang
Jumlah Skor 260
Persentase Rata-rata Kelayakan Kegrafikaan 95,5%
Persentase Rata-rata Kelayakan Modul 96%

Keterangan:

V1 : Validator Ahli Materi (Ruli Andayani, M.Pd)

V2 : Validator Ahli Media (Rahmawati Mulyaningtyas, M.Pd)
V3 : Validator Praktisi (Muchlisatul Hidayah, S.Pd)

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada tabel 4.8, persentase

kelayakan bahan ajar yang dicapai setiap aspek yaitu (1) kelayakan isi mencapai
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98%, (2) kelayakan bahasa mencapai 94,7%, (3) kelayakan penyajian mencapai
95%, dan (4) kelayakan kegrafikaan mencapai 95,5%. Persentase tersebut berada
dalam rentang 85—100%, artinya setiap komponen termasuk dalam kualifikasi
sangat layak. Sebagai produk yang berkualifikasi sangat layak, modul Cermat
Melaporkan Hasil Observasi memiliki (1) aspek isi relevan dengan KD, akurat,
mutakhir, dan sesuai dengan tema pandemi Covid-19; (2) penggunaan bahasa
yang komunikatif, sesuai dengan perkembangan siswa, dan logis; (3) penyajian
yang lengkap, konsisten, dan seimbang; (4) ukuran kertas sesuai standar 1SO,
susunan tata letak harmonis, penggunaan huruf menarik dan variasi tidak
berlebihan sehingga mudah dibaca.

Interpretasi hasil pengujian tahap Il sejalan dengan teori Muslich (2010:
292) bahwa isi bahan ajar harus mencakup materi yang lengkap dan sesuai
dengan KI-KD. Selain itu, materi perlu didukung dengan konsep yang tepat,
autentik, dilengkapi dengan wacana yang menarik, sesuai perkembangan ilmu,
kemutakhiran contoh dan latihan, serta melatih kecakapan hidup. Penyajian
bahan ajar juga harus lengkap dan runtut mulai dari bagian pendahulu, bagian
isi, sampai bagian penyudah. Dalam hal kelayakan bahasa, bahan ajar harus
menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga sesuai perkembangan
psikologis siswa. Adapun kelayakan aspek grafika berkaitan dengan ukuran
kertas sesuai standar 1SO, menyusun tata letak secara harmonis, memperhatikan
desain warna dan ilustrasi, serta menggunakan huruf yang menarik dengan
variasi yang tidak berlebihan sehingga mudah dibaca (Muslich, 2010: 313).

Adapun persentase kelayakan keseluruhan aspek modul mencapai 96%. Hal
ini menunjukkan bahwa modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi telah
memenuhi kriteria untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Hasil
interpretasi ini selaras dengan kriteria kelayakan pertama menurut Arikunto
(2006: 208), yakni apabila hasil validasi keseluruhan komponen bahan ajar
mencapai tingkat persentase 85%-100%, modul tergolong sangat layak
diimplementasikan. Hal ini juga selaras dengan keputusan yang diberikan oleh
validator ahli materi dan praktisi bahwa modul ini layak diimplementasikan

tanpa revisi. Adapun ahli media menyatakan bahwa modul ini layak
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diimplementasikan dengan memperbaiki satu unsur yang masih terlewat

sebagaimana komentar berikut.

Tabel 4.9 Komentar/Saran Perbaikan dari VValidator

Aspek Komentar dan Saran Validator
Kelayakan | Halaman 30, takarir gambar jenis-jenis masker V2
Kegrafikaan | seharusnya di bawah gambar (kalau masuk warna latar
belakang merah kesannya kurang jelas). Lainnya sudah
bagus.

Komentar dari validator dalam tabel 4.9 pada tahap selanjutnya digunakan
sebagai acuan perbaikan modul. Berdasarkan data di atas, tindak lanjut dari
modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi adalah merevisi aspek kegrafikaan.
Hal ini dijelaskan selengkapnya pada bagian Revisi Produk (Tahap Il) berikut.
4.3.4 Revisi Bahan Ajar (Tahap Kedua)

Setelah melalui proses uji validasi tahap kedua, modul teks laporan hasil
observasi untuk kelas X SMA/MA berjudul Cermat Melaporkan Hasil
Observasi dinyatakan sangat layak digunakan. Meskipun demikian, terdapat satu
unsur kegrafikaan yang perlu diperbaiki kembali, yakni posisi penulisan takarir
gambar pada halaman 30 yang seharusnya diletakkan di bawah gambar. Hal ini
dilakukan agar tidak terjadi tumpang tindih dan kesan kurang bergradasi antara
teks dan warna (Purnama, 2010: 120). Tindak lanjut terkait hal ini adalah
memperbaiki posisi penulisan takarir gambar sedemikian rupa. Hasil perbaikan

dapat dicermati dalam gambar berikut.

Memakai masker saat beraktivitas di luar rumah merupakan
salah satu protokol kesehatan yang harus kita patuhi di masa
pandemi. Di antara jenis-jenis masker di atas, manakah yang
biasa kamu pakai?

Gambar 4.20 Takarir Gambar Sebelum Revisi
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Gambar 3.1 Jenis- jenis Masker
Sumber: CNN Indonesia.com

Memakai masker saat beraktivitas di luar rumah merupakan
salah satu protokol kesehatan yang harus kita patuhi di masa
pandemi. Di antara jenis-jenis masker di atas, manakah yang
biasa kamu pakai?

Gambar 4.21 Takarir Gambar Sesudah Revisi

4.3.5 Hasil Pengujian Tahap Ketiga (111)

Modul teks laporan hasil observasi yang telah diuji validasi dan direvisi
dalam dua tahap kemudian diujikan kepada siswa (uji coba bahan ajar). Dalam
penelitian ini, uji coba dilakukan secara terbatas, yakni melalui uji respons siswa
dalam kelompok kecil. Adapun sasaran uji coba adalah sepuluh siswa MAN 1
Trenggalek. Uji coba ini dilaksanakan secara daring melalui google meet dengan
bantuan aplikasi whatsApp pada tanggal 18—19 Maret 2022.

Pengujian bahan ajar hanya dilaksanakan sampai tahap uji coba secara
terbatas karena kondisi kasus penyebaran varian virus omicron yang masih
mengkhawatirkan baik di Tulungagung (tempat peneliti bermukim) maupun di
Trenggalek (lokasi penelitian). Selain itu, terdapat keterbatasan waktu untuk
melaksanakan uji coba lapangan (kelompok besar) karena bertepatan dengan
pelaksanaan UM (Ujian Madrasah) di lokasi penelitian dan kembali
diberlakukannya PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat)
skala kecil di Trenggalek sehingga protokol kesehatan di lingkup madrasah
diperketat.

Adapun tujuan dari uji respons siswa dalam kelompok kecil adalah untuk
mengidentifikasi tingkat keberterimaan dan kelayakan modul bagi sasaran
pengguna (siswa) sekaligus permasalahan awal yang berhubungan dengan
kelebihan dan kekurangan modul. Melalui uji ini, diharapkan tidak ada lagi
permasalahan mendasar ketika modul diimplementasikan dalam pembelajaran
teks laporan hasil observasi.

Uji respons siswa terhadap kelayakan modul Cermat Melaporkan Hasil

Observasi diadaptasi dari Badan Standar Nasional (BSNP) dengan
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penyederhanaan beberapa aspek sesuai kebutuhan dan tujuan penelitian. Angket
respons siswa memuat empat aspek kelayakan bahan ajar yang dikelompokkan
menjadi dua bagian, yakni (1) aspek tampilan dan tata letak (kegrafikaan)
sebanyak 10 butir penilaian/pernyataan, (2) aspek penyajian, materi, dan bahasa
sebanyak 14 butir penilaian/pernyataan, serta (3) aspek keberterimaan sebanyak
4 butir penilaian/pernyataan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran
20. Data yang diperoleh berupa data kualitatif yang dikuantitatifkan
menggunakan skala likert 4 dengan kriteria meliputi (1) skor 4 untuk respons
“sangat setuju”, (2) skor 3 untuk respons “setuju”, (3) skor 2 untuk respons
“tidak setuju”, dan (4) skor 1 untuk respons “sangat tidak setuju”. Setelah itu,
hasil uji akan dianalisis sesuai rumus yang telah ditentukan untuk mengetahui
tindak lanjut produk.

Persentase dari hasil analisis kemudian diinterpretasikan berdasarkan empat
kriteria tindak lanjut meliputi (1) apabila hasil validasi mencapai tingkat
persentase 85%-100%, modul tergolong sangat layak diimplementasikan dan
sangat berterima bagi siswa; (2) apabila hasil validasi mencapai 75%-84%,
modul tergolong layak diimplementasikan dan berterima dengan sedikit revisi;
(3) apabila hasil validasi mencapai persentase 55%-74%, modul tergolong
kurang berterima dan kurang layak diimplementasikan sehingga memerlukan
revisi sebagian besar komponen; dan (4) apabila hasil validasi kurang dari 55%,
modul tergolong sangat kurang layak diimplementasikan sehingga memerlukan
revisi dengan pengubahan total (Nurhadiana, 2020: 52). Penilaian ini juga
didasarkan pada komentar siswa terkait bahan ajar. Adapun data hasil uji coba

(uji respons siswa) adalah sebagai berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Produk (Uji Respons Siswa)

20. ) Responden Jumlah Rata- Cualifika
spe rata ualifikasi
Uji* 112(3|4|(5|6|7]8|9]|10]| Skor (%)
A. Tampilan dan Tata Letak (Kegrafikaan)
1 4141414144444 4 40 100% Sangat layak
2 4131414444444 39 97,5% Sangat layak
3 34414144344 4 38 95% Sangat layak
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20. ) Responden Jumlah Rata- ulifikas
spe rata ualifikasi
Uji* 112|13|4|/5|6(7|8|9]|10| Skor (%)
4 4141414134444 4 39 97,5% Sangat layak
5 4141344144144 4 39 97,5% Sangat layak
6 4141413444144 4 39 97,5% Sangat layak
7 4141414144444 4 40 100% Sangat layak
8 4141414143444 4 39 97,5% Sangat layak
9 41313|3[4]3[4[3|3]3 33 82,5% Layak
10 [4[3]4(414|4]14]4]14] 4 39 97,5% Sangat layak
Rata-rata kelayakan aspek A 385 [96,25% | Sangat layak
B. Penyajian, Isi/Materi, dan Bahasa
1 4141344144144 |14 39 97,5% Sangat layak
2 4141414144444 4 40 100% Sangat layak
3 314414141414 ]14]4] 4 39 97,5% Sangat layak
4 3/4(3[4]3[4(3[3[3]3 33 82,5% Layak
5 4141344144144 4 39 97,5% Sangat layak
6 414141414144 14]4] 14 40 100% Sangat layak
7 414131414143 |4|4] 4 38 95% Sangat layak
8 4141314121414 14]4] 4 37 92,5% Sangat Layak
9 414141414144 14]4] 4 40 100% Sangat Layak
10 [4[4]3(4|12|4]13|2]4]3 33 82,5% Layak
11 (4141414144444 4 40 100% Sangat layak
12 4131434441414 4 38 95% Sangat layak
13 [4]1413]4]4(4]414|14] 4 39 97,5% Sangat layak
14 3|44 (414414414 4 39 97,5% Sangat layak
Rata-rata kelayakan aspek B 534 95,3% Sangat layak
C. Keberterimaan Modul
15 [4[4]3(4|3|4]14|3]4] 4 37 92,5% | Sangat berterima
16 (4444|444 |4|4] 4 40 100% | Sangat berterima
17 4144|144 4|4 4|14 3 39 97,5% | Sangat berterima
18 [4[4]4 (414414414 ] 4 40 100% | Sangat berterima
Rata-rata kelayakan aspek C 156 97,5% bSang_at
erterima
Sangat layak
Rata-rata Keseluruhan 1070 96% dan sangat
berterima

Keterangan:

No. Aspek Uji

Responden 1—10

: nomor butir soal/pernyaatan yang diajukan kepada
sasaran uji coba
: siswa yang menjadi sasaran uji coba

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada tabel 4.10, persentase

kelayakan modul yang dicapai setiap aspek yaitu (1) kelayakan tampilan dan tata

letak (kegrafikaan) mencapai 96,25%, (2) kelayakan penyajian, isi, dan bahasa

mencapai 95,3%, dan (3) keberterimaan modul mencapai 97,5%. Persentase
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tersebut berada dalam rentang 85—100%, artinya setiap komponen termasuk
dalam kualifikasi sangat layak. Sebagai produk yang berkualifikasi sangat layak,
modul Cermat Melaporkan Hasil Observasi memiliki (1) aspek tampilan dan
tata letak (kegrafikaan) didesain akurat, harmonis, dan mutakhir; (2) aspek
penyajian materi dan kebahasaan lengkap, konsisten, dan komunikatif, serta (3)
modul sudah berterima bagi siswa.

Interpretasi hasil pengujian tahap 11 sejalan dengan teori Arikunto (2006:
dalam Nurhadiana, 2020: 52) bahwa tampilan dan tata letak (kegrafikaan)
bahan ajar harus didesain akurat, harmonis, dan mutakhir. Selain itu, materi
perlu didukung dengan konsep yang tepat, autentik, dilengkapi dengan wacana
yang menarik, sesuai perkembangan ilmu, kemutakhiran contoh dan latihan,
serta melatih kecakapan hidup. Penyajian bahan ajar juga harus lengkap dan
runtut. Dalam hal kelayakan bahasa, bahan ajar harus menggunakan bahasa
yang komunikatif sehingga sesuai dengan perkembangan psikologis siswa.
Adapun kelayakan aspek grafika, tata letak perlu disusun secara harmonis,
memperhatikan desain warna dan ilustrasi, serta menggunakan huruf yang
menarik dengan variasi yang tidak berlebihan. Sebagai panduan belajar, bahan
ajar hendaknya dapat diterima dengan baik oleh siswa. Artinya, bahan ajar
tersebut dapat memberikan kepahaman, kemudahan, dan kesan menyenangkan
saat dipelajari (Nurhadiana, 2020: 53—54).

Adapun persentase kelayakan keseluruhan aspek modul mencapai 96%.
Hal ini menunjukkan bahwa menurut respons siswa, modul Cermat
Melaporkan  Hasil  Observasi  telah  memenuhi  kriteria  untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran. Hasil interpretasi ini selaras dengan
kriteria kelayakan pertama menurut Nurhadiana (2020: 52), yaitu apabila hasil
validasi mencapai tingkat persentase 85%-100%, modul tergolong sangat
layak diimplementasikan dan sangat berterima bagi siswa. Meskipun demikian,
terdapat beberapa komentar siswa yang perlu dipertimbangkan kembali untuk

tindak lanjut modul. Data komentar siswa dapat dicermati dalam tabel berikut.
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Tabel 4.11 Komentar/Saran Perbaikan dari Siswa

Responden Komentar dan Saran
1 - Meskipun LHO cukup sulit, modul ini sudah cukup membantu.
- Soal pilihan ganda halaman 95 sebaiknya ditambah kunci
jawaban
2 Isi dan bahasanya tidak kaku dan tidak terkesan menggurui.

w

Modulnya bagus, sangat sesuai dengan judulnya.

4 - Banyak teks tentang pandemi yang menambah wawasan.

- Pengetahuan baru tentang perbedaan dan manfaat vaksin
membuat tidak takut lagi untuk suntik vaksin.

5 Modul ini menarik. Apalagi bisa menonton video contoh sebelum

masuk materi. Tetapi, pada halaman 81, belum ada kode QR yang

bisa langsung dipindai.

6 Di halaman lima, warna latar belakang tabelnya terlalu mencolok.

7 - Modul ini penuh dengan kreativitas
- Tolong ditambah kunci jawaban pada soal terakhir saja.

8 Membaca modul ini seperti berkomunikasi langsung dengan guru,
sangat memotivasi.

9 Modulnya sangat menarik, ada contoh membuat mading dan puisi
juga.

10 Modul ini keren dan mengasyikkan jika dipelajari. Tetapi di

dalamnya masih ada warna tabel yang terlalu mencolok (him. 5)
dan terlalu gelap (him. 28 dan 65).

Komentar dari siswa dalam tabel 4.11 tidak semuanya berisi saran
perbaikan modul. Adapun yang memberikan saran perbaikan adalah
responden nomor satu (1), lima (5), enam (6), tujuh (7), dan sepuluh (10).
Saran tersebut berkaitan dengan aspek tampilan dan penyajian. Saran ketiga
responden ini pada tahap selanjutnya digunakan sebagai acuan
penyempurnaan modul. Berdasarkan data di atas, tindak lanjut dari modul
Cermat Melaporkan Hasil Observasi adalah menyempurnakan aspek
tampilan (grafis) dan penyajian. Hal ini dijelaskan selengkapnya pada bagian

Penyempurnaan Produk.

4.3.6 Penyempurnaan Bahan Ajar
Pada dasarnya, hasil uji validasi maupun tanggapan siswa terhadap modul
teks laporan hasil observasi sudah menunjukkan tercapainya seluruh kriteria

kelayakan bahan ajar. Meskipun demikian, terdapat dua aspek yang perlu
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disempurnakan berdasarkan komentar siswa, yakni aspek tampilan dan aspek
penyajian.

Pada aspek tampilan, siswa memberikan komentar terkait desain warna dalam
salah satu unsur materi, yakni warna latar belakang tabel pada halaman lima
yang terlalu mencolok dan warna latar belakang tabel halaman 28 serta 65 yang
terlalu gelap. Komentar tersebut disampaikan oleh responden nomor enam (6)
dan sepuluh (10). Berpedoman pada komentar tersebut, tindak lanjut yang
dilakukan untuk menyempurnakan modul adalah mengganti warna latar
belakang tabel pada halaman 5, 28, dan 65 menggunakan perpaduan warna yang
lebih nyaman dipandang. Hal ini dapat dicermati dalam gambar berikut.

Laporan ini disusun berdasarkan
informasi gugus tugas Covid-19
Virus Covid-19 lebih berbahaya
dibandingkan virus MERS

Selalu mencucui tangan dengan air
mengalir adalah upaya pencegahan
virus yang penting dilakukan.

% Kamu hebat! jawabanmu di atas adalah bukti bahwa

~ kamu berhasil menyimak contoh laporan dengan cermat

” dan percaya diri. Setelah menyimak, mari kita ikuti
tahap berikutnya sampai selesail

Gambar 4.22 Desain Warna Tabel (hIm.5) Sebelum Penyempurnaan

Benar | Salah

Laporan ini disusun berdasarkan
informasi gugus tugas Covid-19
Bukti:

Virus Covid-19 lebih berbahaya
dibandingkan virus MERS
Bukti:

Selalu mencucui tangan dengan air
mengalir adalah upaya pencegahan
virus yang penting dilakukan.

% Kamu hebat! jowabanmu di atas adalah bukti bahwa

~ kamu berhasil menyimak contoh laporan dengan cermat

” dan percaya diri. Setelah menyimak, mari kita ikuti
tahap berikutnya sampai selesail

Gambar 4.23 Desain Warna Tabel (hIm.5) Sesudah Penyempurnaan
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RS
Untuk hui kemamp dalam menyimpulk

dan menyampaikan kembali isi teks laporan hasil observasi,
isilah rubrik penilaian berikut dengan teliti.

LEMBAR REFLEKSI

Gambar 4.24 Desain Warna Tabel (hIm.28) Sebelum Penyempurnaan

Y Menar Kemarpun i
Untuk mengetahui b dalam menyi

dan menyampaikan kembali isi teks laporan hasil observasi,
isilah rubrik penilaian berikut dengan teliti.

LEMBAR REFLEKSL

el O

Saya mampu
menyampaikan kembali isi
aporan dalam bentuk puisi

Gambar 4.25 Desain Warna Tabel (hIm.28) Sesudah Penyempurnaan
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Rincian Hasil
Umum Observasi

Gambar 4.26 Desain Warna Tabel (hIm.65) Sebelum Penyempurnaan

Judul Laporan Hasil Observasi:
JAMBU BLJI, KUATKAN IMUN MASA PANDEMI

Struktur Rincian Hasil Pengembangan
Umum Observasi
Nama ilmiah: Psidium | dan diset ke Indonesi
Guajava melalui Thailand. Nama ilmiah
Fakta umum: Jambu biji adalah Psidium

termasuk tanaman | Guajava. Pada umumnya, ada

tropis asli Brazil dua jenis jambu biji, yaitu

yang dibawa ke Jjambu biji merah dan jambu

Indonesia oleh biji putih. Di pasaran, ada 3

Jenis: ada dua jenis | jambu Kristal, jambu sukun, dan

Jjambu biji, yaitu Jambu getas merah.

Ko fonts g e
> 5

Gambar 4.27 Desain Warna Tabel (hIm.65) Sesudah Penyempurnaan

Pemilihan warna pada desain tabel diperbaiki menjadi perpaduan hijau-jingga
dan hijau-merah muda agar lebih selaras dengan desain sampul. Hal ini menjadi
upaya penyempurnaan yang berkesinambungan dengan teori Intiana et.al.,
(2021: 3) bahwa modul lebih menarik apabila disusun secara konsisten, selaras,
dan berfokus pada tema tertentu mulai dari desain sampul sampai substansinya.

Adapun dalam aspek penyajian modul, siswa memberikan komentar untuk
menambahkan kunci jawaban pada bab evaluasi akhir dan mencantumkan kode
bar (kode QR) pada halaman 95. Saran tersebut diberikan oleh responden nomor
satu (1), lima (5), dan tujuh (7). Sesuai komentar tersebut, tindak lanjut yang
dilakukan untuk menyempurnakan modul adalah melengkapi tes evaluasi akhir
modul dengan kunci jawaban berbentuk kode bar yang dapat dipindai dan
mencantumkan kode bar (kode QR) untuk tautan video pada halaman. Hasil

penyempurnaan dapat diamati dalam gambar berikut.
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Gambar 4.28 Penyajian Tautan Sebelum Penyempurnaan

A.Mempresentasikan Laporan dengan Menampilkan
Objek Penelitian

Apakah kamu pernah melakukan presentasi? Presentasi
adalah kegiatan menyampaikan sesuatu di depan orang lain
secara lisan. Apa saja hal-hal yang perlu diperhatikan saat
presentasi?

Mari kita simak video contoh presentasi laporan observasi
berikut!

Lo
oy

Jika memungkinkan, pindailah
kode QR di samping untuk
menyimak video!

Gambar 4.29 Penyajian Tautan Sesudah Penyempurnaan

lebih lanjut. Terlebih saat penyanitasi tangan yang beralkohol
mulai langka. Meskipun hanya akurat sampai 50%, generasi muda
masih bisa berinovasi, misalnya mengombinasikan ekstrak
kemangi dengan ekstrak lidah buaya yang memiliki kadar alkohol.

Tanggapan di atas ditujukan untuk laporan ber judul Kemangi,
Si Wangi dalam Pandemi, khususnya pada paragraf ...

a. Pertama

b. Kedua

c. Ketiga
d. Keempat

Gambar 4.30 Penyajian Evaluasi Sebelum Penyempurnaan
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mulai langka. Meskipun hanya akurat sampai 50%, generasi muda
masih  bisa berinovasi, misalnya mengombinasikan ekstrak
kemangi dengan ekstrak lidah buaya yang memiliki kadar alkohol.

Tanggapan di atas ditujukan untuk laporan ber judul Kemangi,
Si Wangi dalam Pandemi, khususnya pada paragraf...

a. Pertama

b. Kedua

c. Ketiga
d. Keempat

Setelah mengerjakan soal, bandingkan
Jawabanmu dengan memindai kunci jawaban
pada kode di samping! Ingat, kamu hanya
bisa memindainya  setelah selesai
mengerjakan  soal  untuk  mengukur
kemampuanmu!

Gambar 4.31 Penyajian Evaluasi Sesudah Penyempurnaan

Penyajian kunci jawaban pada bab evaluasi akhir dan pencantuman kode bar
(kode QR) di atas diterima dan dijadikan acuan penyempurnaan mengingat sifat
keluwesan modul terhadap beragam media maupun kemampuan siswa.
Kemudahan mengakses media di dalam modul dapat membantu siswa yang
memiliki perbedaan kemampuan baik dari segi fisik maupun intelektual

(Tomlinson, 1998: 96).



